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ABSTRAK

Judul Tesis : Analisis Budidaya Lebah Trigona sp
Sebagai  Alternatif Ekonomi Ditinjau
Dalam Perspektif Magashid syari‘ah
Nama Penulis/NIM  : Arif Maulana /231008026

Pembimbing I : Dr. Bismi Khalidin, S. Ag., M. Si
Pembimbing II : Dr. Nur Baety Sofyan, Lc., MA
Kata Kunci : Budidaya Lebah, Alternatif Ekonomi,

Magashid syari ‘ah, Konservasi Orangutan

Program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah kelutut
(Trigona sp) sebagai alternatif ekonomi dalam perspektif Magashid
syari‘ah merupakan fokus utama dalam penelitian ini, yang
menkaji implementasi di Cagar Alam Hutan Pinus jantho, Kota
jantho, Kabupaten Aceh Besar, sebagai bagian integral dari
program konservasi orangutan Sumatera (Pongo abelii) oleh
Yayasan Ekosistem Lestari (YEL) dan Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA) Aceh. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan Triagulasi data dari wawancara
mendalam dengan beberapa pihak yang terkait seperti Manager dan
Goverment Specialist Support Yayasan Ekosistem Lestari, para
petani ternak lebah madu, dan beberapa kelompok petani lainnya,
serta observasi lokasi meliputi praktik budidaya lebah mulai dari
awal hingga proses pemanenan. Temuan menunjukkan bahwa dari
700 stupkandang yang teletak di beberapa lokasi yang telah di
sebarkan dapat menghasilkan pendapatan Rp.4 — 6 juta / kelompok
dan ‘atau Rp.500.000 - 700.000 / individu / panen, yang dapat
menggantikan tradisi perburuan madu liar yang memicu konflik
manusia-orangutan (Critically Endangered IUCN, populasi Aceh
terbesar). Secara Magashid syari‘ah, tidak terdapat korelasi
tekstual langsung dengan beberapa literatur klasik, namun
keterkaitan kontekstual yang kuat pada al-Kulliyat al-Khamsah.
Rekontruksi kontemporer menambahkan Hifz al-bi’ah yang
diutarakan oleh (Yusuf Qardhawi) sebagai maslahah mursalah,
untuk mencapai falah dunia akhirat melalui mediasi dan edukasi
Yayasan Ekosistem Lestari selaras dengan UU No.5/1990 dan
Permen LHK P.92/2018.
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ABSTRACT

Thesis Title : Analysis of Trigona sp Bee Cultivation as
an  Alternative  Economy  from the
Perspektive of Maqashid syari‘ah

Author/NIM : Arif Maulana /231008026

Supervisor | : Dr. Bismi Khalidin, S. Ag., M. Si

Supervisor 11 : Dr. Nur Baety Sofyan, Lc., MA

Keywords : Bee Cultivation, ~Alternative Economy,
Magashid syari‘ah, Orangutan
Conservation

Community empowerment program through kelutut bee (Trigona
sp.) cultivation as an alternative economy from the perspective of
Magqgashid syari‘ah is the main focus of this research, which
examines its implementation in Jantho Pine Forest Nature Reserve,
Kota Jantho, Aceh Besar Regency, as an integral part of the
Sumatran orangutan (Pongo abelii) conservation program by
Yayasan Ekosistem Lestari (YEL) and Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA) Aceh. This research uses a qualitative
method with a data triangulation approach from in-depth
interviews with related parties such as the Manager and
Government Specialist Support of Yayasan Ekosistem Lestari,
honey bee farmers, and several other farmer groups, as well as
location observations covering bee cultivation practices from
beginning to harvest process. Findings show that from 700
beehives spread across several locations, it can generate income of
Rp4-6 million/group or Rp500,000-700,000/individual/harvest,
which can replace the tradition of wild honey hunting that triggers
human-orangutan conflict (Critically Endangered IUCN, largest
population in Aceh). From the Magqgashid syari‘ah perspective,
there is no direct textual correlation with several classical
literatures, but there is a strong contextual relationship with al-
Kulliyat al-Khamsah. Contemporary reconstruction adds hifz al-
bi'ah as stated by Yusuf Al-Qardhawi as maslahah mursalah, to
achieve falah of worldly and hereafter life through mediation and
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education by Yayasan Ekosistem Lestari in line with Law No.
5/1990 and Minister of Environment and Forestry Regulation
P.92/2018.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman hayati
tertinggi di  dunia menghadapi tantangan besar dalam
menyeimbangkan upaya konservasi dengan kebutuhan ekonomi
masyarakat lokal. Salah satu kasus yang menarik perhatian adalah
program konservasi orangutan Sumatera (Pongo abelii) di Cagar
Alam Hutan Pinus Jantho, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh.
Orangutan Sumatera merupakan satwa endemik yang berstatus
kritis  terancam  punah (critically  endangered) menurut
International Union for Conservation of Nature (IUCN),! dengan
populasi di alam liar yang hanya tersisa sekitar 7.500-14.000
individu? dan terus menurun akibat deforestasi, fragmentasi habitat,
dan konflik dengan manusia.

Kawasan Cagar Alam Jantho yang memiliki luas lebih dari
16.000 hektar merupakan hutan hujan dataran rendah dengan
keanekaragaman hayati yang luar biasa tinggi, termasuk kepadatan
pohon ara yang tinggi sebagai makanan utama orangutan.’ Sejak
tahun 2011, Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Aceh

bekerjasama dengan Yayasan Ekosistem Lestari - Sumatran

' TUCN Red List of Threatened Species. "Pongo abelii (Sumatran
Orangutan)." Diakses 23 Juli 2025. https://www.iucnredlist.org/

2 World Wildlife Fund, (di akses pada tanggal 20 juli 2025).
https://www.worldwildlife.org/species/sumatran-orangutan

3 SOCP. "Jantho Orangutan Reintroduction Centre.” Menjelaskan
karakteristik kawasan Jantho sebagai hutan dataran rendah yang kaya dengan
https://development.sumatranorangutan.org/socp-what-we-do/rehabilitation-
reintroduction/reintroduction/jantho-reintroduction-centre/

1
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Orangutan Conservation Programme (YEL-SOCP) telah memulai
program reintroduksi orangutan rehabilitan ke kawasan ini.*
Hingga saat ini, lebih dari 130 individu orangutan telah
dilepasliarkan di Jantho dengan tujuan membangun populasi baru
yang viable secara genetik dan berkelanjutan.’

Program ini juga dibuat berdasarkan karena menghadapi
tantangan besar terkait keberlanjutan ekosistem hutan dan
kebutuhan ekonomi masyarakat sekitar. Aktivitas perambahan
hutan, perburuan, dan konversi lahan sering kali didorong oleh
keterbatasan sumber pendapatan. Namun, program konservasi ini
menimbulkan dampak yang signifikan terhadap mata pencaharian
masyarakat lokal, khususnya para pencari madu liar. Selama
puluhan tahun, masyarakat di sekitar kawasan Jantho
menggantungkan hidup mereka dari hasil hutan non-kayu, terutama
madu liar yang dipanen dari sarang lebah Apis dorsata yang
tersebar di hutan.®

Aktivitas pemanenan madu liar tidak hanya memberikan
sumber pendapatan utama bagi ratusan keluarga, tetapi juga
merupakan bagian dari Kkearifan lokal dan tradisi turun-temurun

yang telah berlangsung secara berkelanjutan.

* Yayasan Ekosistem Lestari. "Sumatran Orangutan Conservation
Programme.” Menyebutkan dimulainya program pelepasliaran diJantho pada
Maret 2011 https://www.yel.or.id/sumatran-orangutan-conservation-programme/

> Orangutan Haven. "About Us." Menyebutkan 130 individu orangutan
telah dilepasliarkan di Jantho Nature Reserve.
https://orangutanhaven.com/about-us/

® Ellis, F. “The determinants of rural livelihood diversification in
developing countries”. (Journal of Agricultural Economic : 200 0) , hal. 289-
302.
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Konflik kepentingan mulai muncul ketika populasi orangutan
yang dilepasliarkan semakin bertambah. Masyarakat lokal
melaporkan adanya penurunan hasil panen madu liar yang mereka
kaitkan dengan kehadiran orangutan yang diduga memakan madu
dari sarang-sarang lebah di hutan yang telah dijaga oleh
masyarakat/petani madu liar tersebut. Fenomena ini menciptakan
persepsi negatif masyarakat terhadap program konservasi, yang
berpotensi menghambat upaya pelestarian jangka panjang. Situasi
ini mencerminkan dilema klasik dalam konservasi, yaitu bagaimana
mencapai tujuan pelestarian biodiversitas tanpa mengorbankan
kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal.”

Merespons permasalahan ini, pada tahun 2021, BKSDA Aceh
dan YEL-SOCP menginisiasi program inovatif berupa budidaya
lebah Trigona sp (kelulut) sebagai alternatif sumber pendapatan
untuk mengkompensasi kerugian ekonomi masyarakat akibat
program konservasi.® Lebah Trigona sp menjadi pilihan karena
memiliki beberapa keunggulan, antara lain dapat dibudidayakan
secara intensif, menghasilkan madu dengan kualitas dan nilai jual
yang tinggi, serta tidak berkonflik dengan habitat orangutan.
Program ini merupakan bentuk Payment for Ecosystem Services
(PES) yang bertujuan memberikan insentif ekonomi kepada

masyarakat agar mendukung upaya konservasi.

7 Nyhus, P. J. “ Human—wildlife conflict and coexistence”. (Annual
Review of Environment and Resources : 2016), hal. 143-171.

8 Borner, J dkk. “ The effectiveness of payments for environmental
services”. (World Development : 2017) No. 96, hal. 359-374.



Program budidaya lebah Trigona sp ini didanai oleh PanEco,
PanEco adalah sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
nirlaba yang berkantor pusat di Berg am Irchel, Swiss. Sejak tahun
1996, mereka telah aktif terlibat dalam konservasi alam dan spesies
serta pendidikan lingkungan, melalui hubungan kerja sama dengan
beberapa organisasi saudaranya seperti- YEL (Yayasan Ekosistem
Lestari) selama 25 tahun.” Kemudian YEL tercantum sebagai
TFCA sumatera (7Tropical Forest Conservation Action), yang
mengidentifikasi bahwa program ini kemungkinan besar didanai
melalui skema TFCA yang mana program konservasi yang didanai
melalui debt-for-nature swap antara pemerintah indonesia dengan
negara donor, yang kemudian program tersebut dapat di
implementasikan melalui kerjasama dengan YEL dan BKSDA
Aceh.

Adapun implementasi program budidaya Trigona sp ini
menarik untuk dikaji karena mewakili pendekatan baru dalam
mengatasi  konflik konservasi-ekonomi melalui mekanisme
kompensasi berbasis masyarakat. Namun, hingga saat ini belum
ada artikel, jurnal atau tesis yang membahas evaluasi komprehensif
mengenai efektivitas program tersebut dalam mencapai tujuan
ganda, yaitu konservasi orangutan dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat dengan program budidaya lebah kelutut (7rigona sp).'°

° https://paneco.ch/en/evaluation-in-the-jantho-nature-reserve/ di akses
pada tanggal 14 September 25

10 Barua, M., dkk. “ The hidden dimensions of human—wildlife conflict:
Health impacts, opportunity and transaction costs ”. (Biological Conservation :
2013) hal. 309-316.



https://paneco.ch/en/evaluation-in-the-jantho-nature-reserve/

Dari perspektif akademik, kasus ini juga menarik untuk dikaji
melalui lensa Magashid syari‘ah sebagai kerangka tujuan-tujuan
Islam dalam pengelolaan sumber daya alam.!'! Konsep Magdashid
syari‘ah yang merupakan tujuan syariat mewujudkan kemaslahatan
(maslahah), berbuat kebajikan dan menjauhi kemungkaran yang
terformulasikan dalam al-kulliyat al-khams (Lima kemaslahatan
dasar) yang menjadi tegaknya kehidupan ummat manusia; yaitu
menjaga agama (Hifz ad-din), menjaga jiwa (Hifz an-nafs),
menjaga akal (Hifz al-’"aql), menjaga keturunan (Hifz an-nasl), dan
menjaga harta (Hifz al-mal) - dapat memberikan perspektif holistik
dalam mengevaluasi program konservasi.!> Dalam konteks modern,
konsep ini diperluas dengan menambahkan perlindungan
lingkungan (Hifz al-bi’ah) sebagai dimensi keenam yang tidak
terpisahkan dari kesejahteraan manusia.'®

Menjaga dan merawat lingkungan semesta Hifz al-bi’ah
adalah amanah universal yang Allah berikan kepada umat manusia.
Konsep ini begitu mendasar sehingga dapat dijadikan salah satu
indikator untuk mengukur tingkat keimanan seseorang.
Sebagaimana ketentuan Allah SWT yang menyangkut dengan

menjaga lingkungan terdapat dalam Al-qur’an sebagai berikut :

' Salleh, M. S. “ Ethics of development: the Islamic perspective”.
(International Journal of Economics, Management and Accounting : 2009), hal.
1-25.

12 Ahmad, K., & Hassan, A. “ Magasid al-Shariah and Sustainable
Development: The Ethical Framework for Social and Environmental Justice “
(Journal of Islamic Economics and Finance : 2022), hal. 25-40.

13 Fageh, A. “ Building A Synergy Between The Halal Industry And The
Green Industry In The Maqasid Syari'ah Review As The Basis Of Islamic
Economics”. (Journal of Islamic Economic Laws : 2023), hal. 96-114.
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“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang
vang berbuat baik”.

Adapun seruan menjaga alam dan lingkungan sebagaimana
yang pernah diutarakan oleh Rasulullah saw. Berdasarkan sebuah

hadist sebagai berikut :
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“Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus Radhiyallahu anhu, dari
Rasulullah Shallallahu  ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik terhadap segala
sesuatu. Maka jika kalian membunuh, hendaklah membunuh
dengan cara yang baik. Jika kalian menyembelih, hendaklah
menyembelih dengan cara yang baik. Hendaklah seorang dari

kalian "menajamkan__pisaunya dan _menyenangkan hewan
sembelihannya”. [HR Muslim].

Dalam konteks pemeliharaan lingkungan semesta Hifz al-
bi'ah. Al-Qaradhawi berpendapat bahwa pelestarian alam semesta
merupakan komponen integral dari Magashid syari‘ah. Beliau
menegaskan bahwa kualitas lingkungan hidup yang baik menjadi

terwujudnya nilai nilai fundamental dalam Islam. dapat diketahui



bahwa Hifz al-bi’ah merupakan sarana untuk mewujudkan
Magqashid syari‘ah. Dalam pandangan Yusuf al-Qardhawi, Hifz al-
bi’ah berkaitan erat dengan masing-masing Maqgashid kulliyat al-
khams. Artinya, pelaksanaan kulliyat al-khams tidak akan
terlaksana dengan baik jika tidak memperhatikan pemeliharaan
terhadap lingkungan. Titik dasar yang dijadikan panduan oleh
Yisuf al-Qardhawy adalah kaidah :

ety 5¢d 4 V) o 1l o Yl

“Sesuatu yang menjadi media pelaksaan kewajiban maka

hal itu wajib pula dilaksanakan” '

Penelitian ini menjadi penting karena akan memberikan
kontribusi pada pengembangan model konservasi berbasis
masyarakat yang lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah dan organisasi
konservasi dalam merancang program serupa di wilayah lain yang
menghadapi tantangan konflik konservasi-ekonomi. Selain itu,
analisis melalui perspektif Magashid syari‘ah akan memperkaya
kajian tentang etika lingkungan dalam Islam dan memberikan
alternatif pendekatan dalam pengelolaan sumber daya alam yang
selaras dengan nilai-nilai keislaman yang dianut mayoritas

masyarakat Indonesia, khsusunya di Aceh'.

14 Al-Ghazali, Abu Hamid, “Al-Mustasfa min 'lim al-Usul” (Beirut : Dar
al-Kutub al-'Timiyyah : 1993), juz 1, hal. 287-289.

15 Rahman, A. A., & Ahmad, S. “Green Economy and Halal Industry:
Magdashid syari‘ah Perspective”. (Islam in World Perspectives : 2022), hal. 134-
148.



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan mengkaji
secara empiris hubungan antara praktik budidaya lebah Trigona sp
dengan implementasi prinsip Magashid syari‘ah, yang dapat
memberikan kontribusi baru secara teoritis dan praktis dalam
pengembangan ekonomi syari’ah berbasis sumber daya lokal dan
keberlanjutan, secara spesifik masalah umum terdapat pada
keterbatasan sumber pendapatan mata pencaharian yang
berkelanjutan, ketergantungan pada sektor pertanian musiman,
minimnya usaha produktif, kurangnya pemahaman integrasi
ekonomi dan nilai syari’ah. Juga mengingat belum ada banyaknya
penelitian yang secara spesifik mengkaji kajian yang menilai
budidaya lebah Trigona sp sebagai alternatif sumber ekonomi yang

diberdayakan dengan perspektif Magashid syari‘ah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik dan pengelolaan budidaya lebah Trigona
sp di kota Jantho?
2. Bagaimana alternatif ekonomi melalui budidaya lebah
Trigona sp di kota Jantho ?
3. Bagaimana alternatif ekonomi melalui budidaya Ilebah

Trigona sp Ditinjau dalam perspektif Maqgdashid syari‘ah ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui bagaimana proses serta bentuk praktik dan
pengelolaan budidaya lebah 7rigona sp di Kota Jantho

2. Untuk mengetahui bagiamana alternatif ekonomi melalui
budidaya lebah Trigona sp di Kota Jantho

3. Untuk mengetahui bagaimana alternatif ekonomi melalui
budidaya lebah 7rigona sp Ditinjau dalam perspektif
Magashid syari ‘ah

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun pengkajian ini dimungkinkan dapat memberikan
manfaat baik secara umum maupun khusus, adalah sebagai berikut:
1. Secara umum
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu ekonomi syari’ah khususnya dalam penerapan prinsip
Magashid syari‘ah pada usaha budidaya lebah Trigona
sebagai alternatif sumber ekonomi. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi ekonomi
syari’ah, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan
model ekonomi berkelanjutan yang ramah lingkungan dan
berkeadilan sosial, sekaligus meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui potensi sumber daya lokal.
2. Secara khusus
Secara khusus, penelitian ini bermanfaat bagi para pelaku
budidaya lebah Trigona sebagai sumber informasi dan
pedoman dalam mengelola usaha yang sesuai dengan prinsip
Magashid  syari‘ah, sehingga dapat meningkatkan

pendapatan, keberlanjutan usaha, dan kesejahteraan keluarga
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peternak lebah. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu lembaga terkait dalam merancang program
pemberdayaan ekonomi yang mendukung pemberdayaan

ekonomi mikro berbasis syari’ah dan lingkungan sekitar.

1.5 Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu kajian terhadap literatur atau
sumber-sumber yang relevan dengan topik tesis tersebut. Baik
melalui teori-teori yang terkait dengan topik tesis, dan peraturan
perundang undangan terkait. Telaah pustaka dilakukan untuk
mendapat pemahaman yang lebih baik mengenai topik tesis dan
untuk menemukan celah atau kekosongan dalam penelitian
sebelumnya yang dapat diisi oleh penelitian tesis. Penulisan akan
memaparkan sejumlah karya ilmiah yang berhubungan terhadap
penelitian ini, sebagai berikut:

Pertama, tesis Karya Noor Aisyah Amini berjudul "Inovasi
Budidaya Lebah Kelulut Menuju Eduwisata Unggul Di Desa
Sangatta Selatan, Kec. Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur"
Warga Desa Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur, telah lama
memperoleh manfaat dari madu lebah kelulut yang dipanen secara
tradisional. Melihat potensi tersebut, PT Pertamina Asset 5
Sangatta Field memberikan dukungannya dengan mengembangkan
Program Kebun Kelulut Sangatta. Program Kebun Kelulut Sangatta
memberikan bimbingan kepada Kelompok Trigona Reborn yang
beranggotakan 25 orang penduduk setempat dalam budidaya lebah
kelulut secara modern. Capaian program tersebut sejauh ini adalah

terbangunnya eduwisata Kebun Kelulut di Desa Sangatta Selatan,
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inovasi paten sederhana alat panen madu beeshave, serta
pendampingan pokdarwis dalam kegiatan budidaya dan pemasaran
produk madu kelulut. Penelitian ini mempergunakan metode
penelitian kualitatif (deskriptif). Ada dua jenis data yang digunakan
yaitu data primer dan sekunder. Data primer yang digunakan
diperoleh melalui observasi lapang, dan wawancara. Kajian ini
memetakan bahwa Program Kebun Kelulut Sangatta memiliki
aspek kebaruan, core competency serta sensitivitas terhadap krisis,
terutama krisis ekonomi dan kesehatan yang disebabkan pandemi
covid-19. Selain itu terdapat beberapa inovasi sosial yang
dihasilkan yaitu: manfaat ekonomi, dengan adanya tambahan
pendapatan bagi kelompok secara kolektif dan anggota kelompok
dari hasil penjualan madu kelulut, manfaat kesehatan dimana madu
kelulut mengandung nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan
manusia serta manfaat ekologi dimana lebah kelulut memiliki peran
penting dalam penyerbukan tanaman. '¢

Kedua, tesis Karya Jurnal karya M. Yususf berjudul
"Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan
Usaha Beternak Lebah Trigona Di Sekitar Kawasan Hutan Adat
Bayan, Kabupaten Lombok Utara" dalam jurnal ini membahas
tentang kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilaan masyarakat melalui
pengembangan usaha beternak lebah Trigona di sekitar kawasan

hutan adat Bayan, Lombok Utara usahatani, sedangkan tujuan

16 Noor Aisyah Amini, “ Inovasi Budidaya Lebah Kelutut Menuju
Eduwisata Unggul di Desa Sangatta Selatan, Kec. Sangatta Selatan, Kab Kutai
Timur”, (Jurnal Resolusi Konflik, CSR, dan Pemberdayaan, Bogor : 2022), hal.
25-35.
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khususnya adalah Menumbuh kembangkan minat dan memotivasi
masyarakat Desa Bayan Kecamatan Bayan, KLU untuk untuk
berwirausaha di bidang pertanian dan peternakan khususnya
beternak lebah trigona, Menunjukkan kepada petani mengenai
aspek teknologi usaha beternak lebah trigona, Peternak labah dapat
mengenal aspek sosial ekonomi - (peningkatan pendapatan
berkelanjutan) dari sistem usaha beternak lebah madu trigona.
Hasil evaluasi secara keseluruhan kegiatan pemberdayaan ini mulai
perencanaan, pelaksanaan,  pendampingan, hingga akhir dari
kegiatan. Respon petani peserta terhadap materi kegiatan
penyuluhan sangat positif. Hal ini ditandai oleh semua petani
peserta (100%) mengungkapkan bahwa materi pelatihan cukup
baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Mereka berharap agar
program tersebut dapat dilanjutkan  terus sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.'”

Ketiga, tesis karya Johan Saputra berjudul "Evaluasi Kinerja
Usaha Ternak Lebah Madu Dalam Mendukung Pengelolaan Hutan
Lestari" dalam penelitian tesis ini membahas tentang Usaha ternak
lebah madu memiliki peran = strategis dalam mendukung
pengelolaan hutan lestari melalui peningkatan kesejahteraan petani
dan pelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja usaha ternak lebah madu yang dijalankan
oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Wana Lestari di wilayah kerja
KPH Bukit Cogong Lakitan, Kabupaten Musi Rawas. Evaluasi

7" M.  Yusuf, “Pemberdayaan  Ekonomi  Masyarakat — Melalui
Pengembangan Usaha Beternak Lebah Trigona di Sekitar Kawasan Hutan Adat
bayan, Kabupaten Lombok Utara”, (Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan
IPA, Mataram : 2022), hal. 310-316.
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dilakukan berdasarkan dimensi ekonomi, ekologi, dan sosial
budaya menggunakan metode Best Worst Method (BWM) dan
VIKOR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi ekonomi
memiliki skor tertinggi (3,58), yang menunjukkan bahwa usaha ini
memberikan manfaat ekonomi yang berarti bagi petani. Namun,
dimensi ekologi memiliki skor terendah (2,5), menandakan bahwa
usaha ini belum optimal dalam mendukung konservasi lingkungan.
Dimensi sosial budaya mendapatkan skor 3,25, yang menunjukkan
bahwa usaha ini cukup memberikan dampak sosial positif bagi
masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang
terjadi di lapangan berdasarkan data dan fakta yang diperoleh.
Faktor utama yang menghambat kontribusi ekologis adalah
minimnya vegetasi berbunga sebagai sumber pakan lebah serta
rendahnya kesadaran petani terhadap konservasi lingkungan. Oleh
karena itu, strategi yang direkomendasikan untuk meningkatkan
kinerja usaha ini adalah reforestasi dengan vegetasi berbunga,
peningkatan edukasi konservasi bagi petani, dan penguatan
kelembagaan kelompok tani lebah madu. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan
pengelolaan hutan berbasis perlebahan yang lebih berkelanjutan. '8
Keempat, jurnal Karya Nurholid Setiawan yang berjudul
"pemberdayaan masyarakat desa : implementasi ekonomi hijau

sebagai bentuk optimalisasi produk hasil hutan di desa tetebatu,

18 Johan Saputra, “Evaluasi Kinerja Usaha Ternak Lebah Madu dalam

Mendukung Pengelolaan Hutan Lestari”, (Universitas Sriwijaya, Palembang :
2024), hal. 1028-1043.
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lombok timur" dalam kasus penelitian ini membahas mengenai
Desa Tetebatu memiliki keanekaragaman hayati dan potensi alam
yang melimpah, yang perlu dilindungi untuk menjaga
keberlanjutannya. Konsep ekonomi hijau menjadi pendekatan yang
relevan untuk melindungi kekayaan alam di desa ini. Tujuan
kegiatan ini adalah mengaktualisasikan ekonomi hijau melalui
berbagai inisiatif yang berdampak pada aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Implementasi ekonomi hijau di Desa Tetebatu salah
satunya diwujudkan melalui produksi Madu Trigona. Metode
kegiatan ini tentunya menelisik permasalahan di Desa Tetebatu
yaitu belum optimalnya penerapan ekonomi hijau karena sarana
dan prasarana yang kurang memadai, terutama dalam produksi
Madu Trigona selama dua tahun terakhir, sehingga program
Optimalisasi Produk Hasil Hutan diperlukan. Hasil dari dedikasi
mahasiswa dalam hal ini menunjukkan dampak positif. Sebelum
program ini, Lebah Trigona mengalami kesulitan mencari
tumbuhan di sekitar lokasi budidaya, menunjukkan adanya aspek
yang belum optimal. Program ini berkontribusi dengan melakukan
aksi penanaman bibit kopi di sekitar lokasi budidaya, yang
diharapkan dapat meningkatkan produksi. Lebah Trigona. Selain
itu, penambahan stup Lebah Trigona juga dilakukan untuk lebih
mengoptimalkan  produksi. Upaya i1 bertujuan  untuk
meningkatkan hasil dan efektivitas dalam produksi Madu Trigona
secara berkelanjutan.Kesimpulan dari agenda ini adalah terciptanya

ekonomi hijau di Desa Tetebatu yang optimal dan komprehensif. !

19 Nurhalid Satriawan, “Pemberdayaan Masyarakat Desa : Implementasi
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Kelima, jurnal yang ditulis oleh Rosmarlinasiah dkk berjudul
“Kontribusi Pendapatan Masyarakat Kelompok Tani Lebah dalam
Pembududayaan Lebah Masu Trigona sp di Desa Abenggi
Kecamatan Landono”, la mengungkapkan bahwa Madu merupakan
salah satu sumber daya yang potensial untuk dikembangkan
budidayanya, hal ini disebabkan nilai jual madu yang tinggi dan
pakan lebah yang melimpah. Usaha lebah madu dapat dijadikan
sebagai sumber pendapatan masyarakat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi budidaya lebah
madu terhadap pendapatan masyarakat. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Februari sampai Juli 2023 dengan menggunakan
metode wawancara terhadap seluruh responden. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata total pendapatan petani sebesar
Rp18.993.235/tahun, dimana pendapatan petani dari madu sebesar
Rp5.264.706/tahun. Sedangkan rata-rata pendapatan dari tanaman
hortikultura sebesar Rp 13.728.529/tahun, sehingga diperoleh
kontribusi budidaya Iebah madu sebesar 27,7%. Kontribusi
pendapatan lebah madu lebih rendah dibandingkan pendapatan
tanaman hortikultura. Hal ini disebabkan jumlah madu yang
dipanen sangat bergantung pada jumlah stup, dimana jumlah
produksi pada setiap stup hanya 1 kg. Petani lebah madu di Desa
Abenggi Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Selatan

cenderung mempunyai stup yang sedikit sehingga jumlah madu

Ekonomi Hijau Sebagai Bentuk Optimalisasi Produk Hasil Hutan di Desa
Tetebatu, Lombok Timur”. (Jurnal Wicara Desa, Mataram : 2024),Vol. 2, No. 5,
hal. 467-477.
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yang dihasilkan juga sedikit. Oleh karena itu, semakin banyak stup
yang diberikan maka akan semakin banyak pula madu yang
dihasilkan.?

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Nining Husen dkk berjudul
“Budidaya Lebah Madu Trigona sp di Kecamatan Oba Tidore
Kepulauan Studi kasus di Desa Kusu Sinopa” ia meneliti tentng
bagaimana proses budidaya lebah madu #igona sp yang
dikembangkan oleh kelompok tani lebah madu #rigona sp laipangin
di Desa Kusu Sinopa. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kusu
Sinopa pada bulan september sampai bulan oktober 2018 adalah
untuk mengetahui budidaya lebah madu trigona sp di kecamatan
oba tidore kepulauan studi kasus di Desa Kusu Sinopa. Informan
Penelitian yang diambil sebanyak 6 orang yaitu : Pimpinan
kesatuan pengelolaan hutan produksi (KPHP) Tidore Kepulauan,
Sekretaris kesatuan pengelolaan hutan produksi (KPHP) Tidore
Kepulauan, Kepala Desa Kusu Sinopa, Ketua kelompok tani lebah
madu trigona sp laipangin, sekretaris kelompok tani lebah madu
trigona sp laipangin, anggota kelompok tani lebah madu trigona sp
laipangin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses budidaya
lebah madu trigona sp yang dikembangkan oleh kelompok tani
lebah madu trigona sp laipangin di Desa Kusu Sinopa dengan

proses budidaya dimulai dari pengambilan koloni, pemindahan

20 Rosmarlinasiah dkk, “ Kontribusi Pendapatan Masyarakat Kelompok
Tani Lebah Dalam Pembudidayaan Lebah Madu Trigona sp di Desa Abenggi
Kecamatan Landono”, (Jurnal Kehutanan Indonesia, Celebica : 2024), Vol. 5,
No. 1, hal. 111-123.
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koloni, mencegah kebersihan kandang/ kotak lebah madu trigona
sp hingga sampai proses pemanenan itu berlangsung.?!

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Dwi Priyo Ariyanto dkk
berjudul “Budidaya Lebah Klanceng Sebagai Ekonomi Alternatif
Masyarakat Sekitar KHDTK Gunung Bromo UNS”, ia melakukan
penelitian salah satu permasalahan dalam pengelolaan adalah
masyarakat sekitar KHDTK Gunung Bromo UNS yang mata
pencahariannya masih bergantung pada Hutan Gunung Bromo.
Sebagian masyarakat di sekitar KHDTK Gunung Bromo UNS
memanfaatkan beberapa lahan untuk kegiatan pertanian yang
sangat dimungkinkan kerusakan lingkungan hutan akan terjadi.
Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dapat melalui usaha
budidaya lebah madu klanceng. Kegiatan pemberdayaan
masyarakat ini dilaksanakan di KHDTK Gunung Bromo UNS
dengan melibatkan Karang Taruna Kelurahan Gedong dan Karang
Taruna Kelurahan Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
Karanganyar. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
produktivitas masyarakat yang diikuti dengan peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan melalui produksi lebah madu
klanceng. Bentukkegiatan yang dilakukan berupa pelatihan kelas
dan praktik budidaya lebah klanceng. Kegiatan pengabdian yang
telah dilaksanakan mendapatkan respon positif dari pihak
masyarakat, hal ini ditunjukkan melalui antusias para peserta

pelatihan budidaya lebah Klanceng. Bersama Pengelola KHDTK

2! Nining Husen dkk, “Budidaya Lebah Madu Trigona sp di Kecamatan
Oba Tidore Kepulauan Studi kasus di Desa kusu Sinopa”, ( Jurnal Akrab Juara :
yayasan Akrab PekanBaru, 2019), Vol. 4, No.2, Edisi Mei, hlm. 172-182
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Gunung Bromo UNS, tim pengabdian telah membentuk Kelompok
Tani Pengelola Lebah Klanceng. Meskipun saat ini belum ada
peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh masyarakat, akan
tetapi kesesuaian lokasi dan teknik budidaya yang relatif mudah
untuk dilakukan menjadi faktor pendukung dalam berkembangnya

budidaya lebah klanceng di KHDTK Gunung Bromo UNS.??

Kedelapan, artikel yang ditulis oleh Sahirul Alim Tri Bawono
dkk, dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Melalui Budidaya
Lebah Klanceng di Kelurahan Joglo Kota Surakarta”, dalam
tulisannya ia meneliti tentang mata pencaharian masyarakat
Kelurahan Joglo sebagian besar masih hidup dalam kondisi
ekonomi rendah. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan
pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah klanceng
sebagai jawaban konkrit dalam menghadapi perubahan dan
mengoptimalkan potensi =~ yang ada sehingga masyarakat
mendapatkanpenghasilan tambahan melalui kegiatan berwirausaha.
Budidaya lebah klanceng telah diidentifikasi sebagai solusi inovatif
untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Adapun metode
yang digunakan adalah andragogi yang melibatkan Kelompok Tani
Sumber Berkah sebagai subjek. Lebih lanjut, selain manfaat
ekonomi, budidaya lebah klanceng juga memberikan dampak
ekologis melalui polinasi dan konservasi jenis lebah tanpa sengat.
Keamanan dalam pemeliharaan mendukung integrasi dengan

lingkungan pemukiman manusia. Dalam aspek sosial, program

22 Dwi Priyo Ariyanto, “Budidaya Lebah Klanceng Sebagai Ekonomi
Alternatif Masyarakat Sekitar KHDTK Gunung Bromo UNS”, (Jurnal of
Community Empowering and Services : PRIMA, 2021), Vol. 5(1), him. 84-90
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kerja KKN 248 UNS ini mendorong partisipasi Kelompok Tani
Sumber Berkah dan masyarakat Kelurahan Joglo, meningkatkan
keterampilan, dan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan program
menunjukkan bahwa budidaya lebah klanceng bisa menjadi model
pemberdayaan ekonomi berkelanjutan yang dapat diadopsi oleh

daerah lainnya.??

Kesembilan, jurnal yang ditulis oleh Mufid Arsyad dkk,

(13

dengan judul Pemberdayaan Masyarkat Melalui Pelatihan
Budidaya Lebah Klanceng unruk ketahanan Ekonomi dan
Konservasi Lingkungan”, ia meneliti dan mengembangkan
pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah klanceng,
program  pengabdian  masyarakat ini  bertujuan  untuk
memberdayakan masyarakat melalui pelatihan budidaya lebah
klanceng, program ini mencakup beberapa aspek utama sepperti
pengenalan dasar tentang lebah klancengteknik pemelihraan koloni,
cara panen madu yang efisien, serta strategi pemasaran
produklebah seperti madu, propolis, dan bee pollen. Selainitu
kegiatana ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya konservasi lingkungan, mengingat
lebah memiliki pperan krusial dalam menjaga keseimbangan
ekosistem melalui proses penyerbukan. Dengan adanya pelatihan
ini diharapkan masyarakat tidak hanya memperoleh manfaat
ekonomi tetapi juga turut berkontribusi terhadap pelestarian

lingkungan. Hasildari program ini dapat memberikan dampak

23 Sahirul Alim Tri Bawono, “Pemberdayaan Ekonomi Melalui Budidaya
Lebah Klanceng di Kelurahan Joglo Kota Surakarta”, (Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, WIKUACITYA : 2023), Vol. 2, No. 2, hIm. 81-88
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posistif bagi perserta baik segi peningkatan keterampilan,
pengetahuan, maupun motivasi untuk terus mengembangkan usaha
budidaya lebah klanceng secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan
pendekatan yang berbasis pemberdayaan dan edukasi, budidaya
lebah Klanceng dapat menjadi solusi inovatif bagi masyarakat
dalam menghadapi tantangan ekonomi, sekaligus berperan aktif
dalam upaya pelestarian lingkungan.**

Kesepuluh, jurnal yang ditulis oleh Malinda Aptika
Rachmah, berjudul “Pelatihan Budidaya lebah Madu Sebagai
Upaya Peningkatan Kapasitas dan KetahananEkonomi Masyarakat
Lereng Gunung Slamet”, i1a melakukan penelitian di Desa
Kemutung Lor merupakan desa yang terletak di lereng Gunung
Slamet. Desa ini memiliki potensi yang besar khususnya
dalambidang pertanian, peternakan, kehutanan dan wisata alam.
Namun, banyak terjadi perusakan hutan seperti penebangan pohon
(ilegal logging) dihutan Gunung Slamet dengan alasan
perekonomian. Tujuan dari kegiatan pelatihan inni adalah untuk
meningkatkan ~ kapasitas  pemahaman, pengetahuan  dan
kketerampilan serta meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat
desa kemutung Lor dan LMDH Wana Karya Lestari. Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan secara partisipatif,
dimana mitra ikutserta dalam setiap kegiatan pengabdian. Selama

kegiatan pelatihan tersebur perserta sangat antusias yang tercermin

24 Mufid Arsyad dkk, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan
Budidaya Lebah Klanceng untuk ketahanan Ekonomi dan Monservasi
Lingkungan”, (Jurnal Pengabdian Masyarakat, Educommunity : 2025), Vol. 3,
No.2, him. 114-122
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dari banyaknya pertanyaan dan diskusi yang dilakukan dan peserta
terlihat menyimak dengan seksama penjelasan maupun praktik
yang dilakukan oleh narasumber. Hasil dari kegiatan pelatihan ini
adalah peningkatan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam budidaya lebah madu serta peningkatan pendapatan
masyarakat Desa Kemutug Lor dimasa yang akan datang.?’

Adapun perbedaan pada beberapa penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dirangkum oleh penulis ialah dari segi
lensa etika islam yang berkonsep Magashid syari‘ah dengan tujuan
mewujudkan kemaslahatan melalui perlindungan terhadap lima
pokok kehidupan manusia, serta cara menganalisis dampaknya
terhadap aspek sosial-ekonomi masyarakat dan kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip Magashid syari ‘ah.

1.6 Kerangka Teori
1. Budidaya Lebah T7rigona sp Sebagai Sumber Ekonomi

Alternatif

Budidaya lebah Trigona merupakan salah satu usaha

masyarakat tani yang dapat meningkatkan pendapatan

kelurga dan menjadi alternatif ekonomi dalam lingkup
masyarakat terutama dikawasan dengan lahan terbatas seperti
yang dilakukan masyarakat di Jantho lama, kota Jantho Aceh
besar. Lebah Trigona sp memiliki kelebihan seperti tidak
menyengat, dapat dipelihara secara menetap, dan

menghasilkan madu serta propolis bernilai lebih tinggi dari

25 Malinda Aptika Rachmah, “Pelatihan Budidaya Lebah Madu Sebagai
Upaya Peningkatan Kapasitas dan Ketahanan Ekonomi Masyarakat Lereng
Gunung Slamet”, (Marsialapari : Jurnal Pengabdian Kepada masyarakat, 2025),
Vol. 2, No. 2, hlm. 57-68
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madu yang dihasilkan  beberapa lebah lainnya.
Pengembangan usahanya memerlukan pelatihan,
pendampingan, dan strategi pemasaran yang tepat agar dapat

meningkatkan pendapatan petani secara signifikan.?

2. Perspektif Magashid syari‘ah dalam pengelolaan Ekonomi
Budidaya lebah Trigona sp
Magashid syari‘ah menekankan pencapaian kemaslahatan
dan penghindaran mafsadah dalam aktivitas ekonomi.
Prinsip-prinsip Magqashid syari‘ah seperti memelihara agama
(Hifz ad-din), jiwa (Hifz an-nafs), akal (Hifz al-"aql),
keturunan (Hifz an-nasl/ ), dan harta (Hifz al-mal) menjadi
landasan untuk mengkaji kehalalan dan kebermanfaatan dari
usaha budidaya lebah Trigona. Aktivitas ini harus
memberikan manfaat sosial-ekonomi sekaligus tidak merusak

lingkungan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

3. Dampak Sosial dan Ekonomi Budidaya Lebah Trigona sp
Budidaya lebah trigona memberikan dampak positif dalam
meningkatkan pendapatan, kemajuan pendidikan, serta
kesejahteraan keluarga peternak. Selain aspek ekonomi,
pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah trigona
dapat memperkuat persaudaraan, tanggung jawab sosial, dan
kemandirian komunitas sesuai nilai-nilai syari’ah yang

mencerminkan maqashid dalam meningkatkan kualitas hidup.

26 Seviana, D. “Analisis Pengembangan Budidaya Lebah Madu Sebagai
Alternatif Ekonomi”, him. 15-18.
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1.7 Metode Penelitian
Adapun metode dalam penelitian yang akan digunakan oleh
penulis dalam menyusun tesis ini ialah sebagai berikut :
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan penulis pada tesis ini
ialah Deskriptif Kualitatif dengan Riset Kepustakaan (/ibrary
research) dan Riset Lapangan (field research), dengan
kombinasi dua jenis penelitian ini maka penulis dapat
menjelaskan  mekanisme  program dan solusi  dari
permasalahan yang akan dibahas pada tesis ini, dalam riset
lapangan, penelusuran pustaka terutama dimaksudkan
sebagai langkah awal untuk menyiapkan kerangka penelitian
(reseach design) dan atau proposal guna memperoleh
informasi penelitian sejenis, mempertajam metodelogi.
Sedangkan dalam riset lapangan digunakan guna untuk
memperdalam pemahaman permasalahan yang akan diteliti
dengan mekanisme wawancara terhadap beberapa tokoh yang

menyangkut dengan kajian yang akan kaji.

2. Pendekatan penelitian
Skema pendekatan penelitian yang digunakan dalam meneliti
tesis ini ialah pendekatan deskriptif bertujuan untuk
mengumpulkan data, menganalisis, dan mendeskripsikan
secara sistematis dan akurat. Pendekatan deskriptif dipilih
karena peneliti bertujuan untuk memberikan gambaran yang
mendalam dan menyeluruh tentang konservasi orangutan dan

kompensasi ekonomi masyarakat terhadap program budidaya
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lebah madu Trigona sp sebagai alternatif ekonomi melalui
lima pokok dasar tujuan-tujuan syariat islam (Magashid
syari‘ah) dan juga hifdzul bi’ah dalam upaya pelestarian
lingkungan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat, dengan
cara mengkaji literatur, dokumen, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan serta wawancara dengan beberapa
tokoh yang terkait dalam penelitian ini, seperti pihak Yayasan
Ekosistem Lestari (YEL) baik Manager dan jugal pekerja
lapangan, masyarakat peternak lebah yang ikut andil dalam
program, serta beberapa kelompok-kelompok peternak lebah.
3. Sumber Data
Dalam penelitian tesis ini penulis mengumpulkan data dari
beberapa sumber yaitu sebagai berikut :
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian, dalam hal ini penelitian memperoleh
data atau informasi langsung dengan menggunakan
instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan  penelitian.”’karena . penelitian ini  juga
menggunakan sumber data dari perpustakaan [library
reseacrh dan riset lapangan atau field research, maka yang
menjadi bahan acuan dari penelitian ini ialah analisis
lapangan serta buku-buku dan dokummen yang relevan

dengan penelitian ini.

%7 Muhammad Khafid, “Strategi Bersaing Dalam Meningkatkan Jumlah
Pelanggan”. (UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang : 2015)
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b. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia
sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan-nya?®,
dapat disimpulkan bahwa data sekunder yang termasuk
dalam penelitian ini ialah, buku-buku atau catatan-catatan
yang dapat memberikan sedikit banyaknya masukan-
masukan yang mendukung untuk memperkuat bahan
acuan sumber data penelitian, sehingga dapat terselesaikan
nya penelitian ini. Namun bentuk dari penulisan tersebut
berupa seperti makalah, jurnal, artikel, diktat dan lain
sebagainya, pengambilan data ini dilakukan dengan cara
manual dan online.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Maka pada penelitian ini penulis menggunakan
pengumpulan data melalui sumber primer dan sumber
sekunder®’, yang berupa seperti wawancara langsung dengan
petani madu yang terkait, kelompok masyarakat yang terlibat,
pihak YEL, BKSDA Aceh, dan juga transkip, buku, tesis,

article, dan lain sebagainya.

28 Jonathan Saswano, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 123.
2 Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,
(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hIm. 120-121.
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan proses memaknai data
kualitatif dengan tujuan memberikan suatu informasi yang
relevan. Data kualitatif tersebut diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dokumentasi, dan atau catatan
lapangan, maka penulis akan menganalisis data-data secara
sistematis yang bersumber dari hasil wawancara dan
observasi, menafsirkan dan analisis sehingga dapat
menghasilkan suatu solusi, pendapat, teori atau gagasan yang

terbaru dari permasalahan yang diteliti.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Budidaya Lebah Madu Trigona sp
2.1.1 Praktik Budidaya Lebah Madu Trigona sp

Lebah Trigona sp atau dikenal dengan Tetragonula birio
merupakan lebah tanpa sengat (Stingless Bee) dengan cara hidup
berbeda dari lebah lainnya yang tidak hanya bergantung pada
pollen bunga seperti lebah madu lainnya. Dari cara hidup yang unik
ini, lebah Trigona sp dapat dikembangbiakkan dimana saja dan
relatif mudah dan aman. Akan tetapi pada dasarnya lebah Trigona
mencari pakan utama pada pollen karena lidah mereka terlalu
pendek untuk mendapatkan nektar. Hal ini sesuai dengan cara
budidaya lebah. Trigona di peternakan lebah madu “Alam Lestari”,
bahwa pemberian cadangan pakan berupa air gula tidak perlu
dilakukkan, seperti halnya pada A. Mellifera. Berdasarkan hasil
pengamatan, lebah Trigona menjadi tidak produktif bahkan
mengalami gangguan pencernaan saat diberikan cadangan pakan
air gula’® Hal ini mengakibatkan lebah Trigona hanya
menghasilkan sedikit madu yang sulit diesktrak.

Budidaya lebah Trigona dapat dilakukan dengan
menempatkan kotak-kotak sarang lebah dihalaman rumah atau
kebun sekitar pemukimman, bukan di hutan. Ini dapat

menggantikan tradisi mencari madu di hutan yang berisiko bahaya

30 Rafida Khairani, “Development of Trigona sp (Stingless Bee) Honey
Bee Cultivation as an Alternative Economy in Urban Community at Kelurahan
Kampung Baru kecamatan medan Maimun”, (Gandrung : Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat : 2023), Vol. 4, hal. 723.
27
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tinggi. Kotak sarang lebah dapat dibuat dari bahan yang sederhana
saja dan diletakkan dengan aman agar dapat memudahkan
pemanenan madu setiap sekitar 45 hari sekali.’! Kemudian untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, penanaman tanaman pakan
lebah juga harus dilakukan di sekitar sarang lebah untuk memenuhi
pakan lebah secara alami dan optimal. Budidaya lebah Trigona ini
biasanya bersifat komunitas dengan keterlibatan banyak anggota
kelompok peternak, dalam artian bukan berarti tidak bisa dilakukan
secara individual saja. Intinya, bentuk praktik budidaya lebah madu
ini adalah sebuah budidaya berkelanjutan berbasis komunitas
dengan metode sarang kotak yang ditempatkan di lingkungan
sekitar rumah dengan dukungan pelatihan, konservasi, dan

pemasaran yang terorganisir.

2.1.2 Kendala Pada Budidaya Lebah Madu 7rigona sp
Dalam melalukan budidaya lebah madu Trigona pastinya
terdapat beberapa faktor terjadinya kendala yaitu :
a. Sumber Pakan.

Jumlah serta luas lahan pada suatu tanaman sumber
pakan dinilai dapat menjadi pengaruh permasalahan
yang paling utama bagi perkembangan budidya lebah,
selain  itu pula permasalahan vyang tidak kalah
pentingnya yaitu apabila kedatangan koloni lebah lain

dari sebagian petani atau peternak, Mereka menganggap

31 Syahruddin Hattab, “ Budidaya Ternak Lebah Madu Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat Ekonomi Masyarakat Pasca Gempa Di Desa Salubomba”,
(Universitas Muhammadiyah Palu, 2022).
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lebah menyebabkan rontoknya bunga sehingga potensi
pertumbuhan pakan melambat dan berkurang.
b. Faktor Cuaca.

Cuaca juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh
pada jumlah produksi maupun kualitas cita rasa madu
karena banyaknya kadar air serta menghambat pada saat
pemanenan, hal ini juga berimbas terhadap harga jual
madu nantinya.

c. Hama.

Mengingat posisi hama yang sangat besar sudah
menjadi hal yang dikhawatirkan peternak lebah madu
dan mengakibatkan kerugian sangat besar bagi peternak
lebah madu. Di Indonesia sendiri pernah mengalami hal
yang sangat negatif terjadi di tahun 1990-an yaitu kutu
V. Descructor yang mengakibatkan musnahnya 50-60%
beberapa jenis koloni lebah.

d. Kualitas Ratu Lebah.

Peternak menyadari bahwa lebah ratu sangat
berpengaruh terhdap perkembangan populasi koloni,
akan tetapi kecukupan sumber pakan yang paling utama
menentukan hasil akhirnya. Kemampuan peternak untuk
meningkatkan ratu sendiri dan adanya kesadaran untuk
bekerjasama antara sesama peternak lainnya dalam

memproduksi lebah ratu juga ikut berperan bagi



30

penempatan urutan skala prioritas untuk kualitas ratu

lebah itu sendiri.??

2.1.3 Pemilihan Jenis Lebah Trigona sp dan Manfaatnya

Lebah Trigona sp, yang dikenal dengan jenis lebah tanpa
sengat dipilih sebagai jenis lebah yang sangat cocok untuk
dibudidayakan dimana saja, karena keunggulan dan karakteristik
unik yang membuatnya sangat sesuai dengan kondisi lokal serta
kebutuhan masyarakat setempat. Budidaya lebah ini bukan saja
memberi manfaat ekonomi yang signifikan, namun juga
mendukung konservasi lingkungan secara keberlanjutan.>* Dengan
sifatnya tanpa sengat, yang membuat sangat aman untuk
dibudidayakan dilingkungan pemukiman warga maupun kebun
rumah, hal ini sangat penting dimana peternak terdiri dari berbagai
kalangan termasuk wanita dan anak-anak yang mungkin tidak
nyaman atau berisiko ~mengalami sengatan lebah jika
menggunakanjenis lebah madu biasa seperti (4pis Mellifera).

Selain itu, secara biologis juga lebah Trigona sp mudah
beradaptasi dengan lingkungan tropis semisalnya di aceh.
Meskipun ukurannya lebih kecil dari lebah jenis lainnya, lebah
Trigona sp efektif dalam mengumpulkan nektar dari berbagai
sumber bunga yang ada di sekitar tempat sarang budidaya, lebih

lagi jika peternak mengelola habitat berupa taman atau kebun kecil

32 Asmanah widiarti,Kuntadi, “Budidaya Lebah Madu Apis Melifera Oleh
Masyarakat Pedesaan Kabupaten Pati, Jawa Tengah”, (Jurnal Penelitian Hutan
Dan Konser alam : 2012), Vol 9, No 4, hal. 355.

3 Saputra, E. "Analisis Keuntungan Usaha Budidaya Lebah Madu
Trigona sp di Kabupaten Aceh Besar." (Jurnal Agroristek, Universitas Ghazali
Hasanuddin : 2023) Vol. X, No. X, hal. 1-12.
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dengan tanaman pakan lebah yang sangat beragam. Penempatan
sarang juga berpengaruh dalam proses lebah mengumpulkan sari
madu, jugak sarang kotak sederhana dihalaman rumah atau kebun
memudahkan pengelolaan dan mendukung produksi madu yang
optimal.**

Lebah Trigona sp dapat menghasilkan madu dengan kualitas
yang sangat baik dan juga memiliki kandungan berupa biokimia
unggul, seperti kadar antioksidan dan fenolik yang lebih tinggi dari
hasil madu lebah lainnya seperti lebah Apis. Kandungan ini
membuat madu T7rigona sp memiliki potensi,baik manfaat
kesehatan yang lebih besar,mulai dari efek antibakterian,
antiinflamasi, hingga kemampuan meningkatkan daya tahan tubuh.
Oleh sebab itu, dari nilai tambah kesehatan inilah meningkatkan
daya tarik madu Lebah Trigona sp di pasar madu organik dan madu
herbal yang terus berkembang, sehingga harga jualnya juga
cenderung naik lebih tinggi dan stabil. Dengan demikian, budidaya
lebah Trigona sp tidak hanya bernilai ekonomi tetapi juga sekaligus
memberikan nilai tambahan produk yang mendukung gaya hidup
sehat masyarakat.>

Tidak kalah penting, budidaya lebah Trigona mendukung
kelestarian lingkungan. Lebah ini berperan sebagai penyerbuk

efektif yang membantu proses penyerbukan tanaman pertanian dan

3% Djajasaputra, M. R. S. "Potensi Budidaya Lebah Trigona dan
Pemanfaatan Propolis Sebagai Antibiotik Alami Untuk Sapi PO." (Universitas
Ar-Raniry, Banda Aceh : 2017), hal. 15-25.

35 Purboyo, P. "Sosialisasi Budidaya Madu Trigona dan Pemberian
Pelatihan Teknis kepada Masyarakat", (Jurnal Dharmawangsa : 2022) Vol. X
No. X, hlm. 5-14.
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tanaman hutan di sekitar wilayah budidaya.’® Dengan keberadaan
lebah ini juga dapat membatu meningkatkan produktivitas tanaman

dan menjaga keanekaragaman hayati setempat.

2.2 Alternatif Ekonomi
2.2.1 Pengertian Alternatif Ekonomi

Sistem ekonomi yang kita kenal selama ini adalah sistem
ekonomi kapitalis dan sistem ekonomi sosialis, dimana kedua
sistem 1ini saling bertolak belakang dalam implementasinya,
meskipun sampai saat ini sistem ekonomi yang masih berkembang
adalah sistem ekonomi yang kapitalis saja. Kenyataan yang ada
sampai saat ini negara dan bangsa Indonesia kita tercinta ini yang
memiliki sumber daya alam yang melimpah serta memiliki sumber
daya manusia belum dapat menciptakan pembangunan bangsa yang
merata yang dapat dirasakan setiap warga negaranya.®’

Alternatif ekonomi atau ekonomi alternatif merupakan sistem
ekonomi yang mengacu pada model produksi, kepemilikan,
pertukaran, serta konsumsi yang berbeda dari sistem ekonomi arus
utama (kapitalis). Model ini seringkali ~memprioritaskan
kesejahteraan sosial dan ekologis diatas pertumbuhan ekonomi
semata, serta dirancang untuk melayani tujuan masyarakat yang
lebih luas. Ekonomi alternatif juga merupakan tanggapan terhadap

sistem ekonomi yang ada, yang terkadang masyarakat bingung

3¢ Hidayat, M. “Jenis Tumbuhan Sumber Pakan Lebah Trigona sp. di
Kabupaten Aceh Besar”, (Jurnal Penelitian Hutan Tanaman : 2021), Vol. 19 No.
1, hlm. 29-44.

37 Musta’an, Peran Strategis Sistem Ekonomi Alternatif Bagi
pembangunan Bangsa dan Negara, (Jurnl Akuntansi dan Pajak: 2016), Vol. 16,.
No. 02, hlm. 30.
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serta dianggap dan mengabaikan dampak sosial dan lingkungan
demi indikator ekonomi sempit, inilah yang disebut juga paradigma
alternatif ekonomi yaitu sistem ekonomi yang mengutamakan
kesejahteraan, keberlanjutan, ekologis dan kesetaraan dibandingkan
pertumbuhan tanpa batas.®® ~ Pendekatan realis menganggap
alternatif sebagai upaya yang disengaja dan sadar diri, biasanya
dilakukan dalam skala lokal. Seringkali, upaya-upaya ini dipahami
sebagai ruang-ruang perbedaan yang diperjuangkan dan dikelilingi
oleh ekonomi yang lebih besar yang mengancam untuk
menghapusnya. Pendekatan kedua untuk mendefinisikan ekonomi
alternatif bergantung pada konsep kunci performativitas; dari
perspektif ini, wacana berpartisipasi dalam menghasilkan realitas
yang diklaimnya. Dimulai dengan pengamatan bahwa ruang dan
praktik ekonomi non-kapitalis ekonomi rumah tangga, pemberian
hadiah, keuangan barter, wiraswasta, dan koperasi tersebar luas
diseluruh ruang dan sepanjang waktu, namun tetap tersembunyi
dari pandangan, pendekatan ini menimbulkan status marginalnya
sebagai sesuatu yang dibentuk secara performatif.

Konseptualisasi alternatif ekonomi sebagai sesuatu yang ada
dimana-mana tetapi secara diskursif tersubornisasi, mempolitisasi
penelitian dengan cara tertentu. Banyak dikalangan para ahli yang
tertarik pada ekonomi alternatif terlibat dalam proyek penelitian

tindakan yang bertujuan untuk menerangi dan memperkuat elemen-

38 https://pengertianku.net/pengertian-alternatif-menurut-para-ahli/

(diakses pada tanggal 10 November 25).
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elemen berharga dari ekonomi yang beragam dan mempromosikan
praktik-praktik etis dari beberapa perbedaan ekonomi sebelumnya.

Alternatif ekonomi menurut para ahli dipahami sebagai
pilihan atau solusi yang tersedi dalam mengelolasumber daya
terbatas untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan ekonomi
tertentu. Menurut Hurlock dalam konteks psikologi perkembangan,
alternatif adalah berbagai pilihan yang tersedia bagi individu untuk
menghadapi. suatu situasi, yang berperan penting dalam
pembentukan kepribadian dan proses adaptasi sosial. Artinya,
dalam aspek ekonomi, alternatif dilihat sebagai pilihan yang harus
dipertimbangkan untuk mencapai hasil terbaik.*

James A.F. Stoner menjelaskan alternatif sebagai sejumlah
tindakan atau solusi yang mungkin dipilih untuk memecahkan
masalah dalam pengambilan keputusan manajerial. Dalam ekonomi
maupun bisnis, keberadaan alternatif dianggap esensial untuk
memungkinkan pengambilan keputusan yang rasional dan efektif
guna mengalokasikan sumber daya secara optimal.*’

George R. Terry menambahkan bahwa alternatif merupakan
rangkaian pilihan yang harus dianalisis agar organisasi dapat
mencapai tujuan ekonominya. Pemilihan alternatif yang tepat
menjadi bagian krusial dalam perencanaan ekonomi yang matang

dan pengelolaan sumber daya yang efisien.*!

3 Hurlock, E. B. “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”, (Jakarta:
Erlangga : 1974), hlm. 152-155.

40 Stoner, J. A. F., Freeman, R. E., & Gilbert Jr, D. R. “Management”,
(Jakarta: Erlangga : 1995), hlm. 102-105.

41 Terry, G. R. “Principles of Management”. (Jakarta, Erlangga : 1997),
hlm. 60-63.
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Robert Yinger melihat alternatif dari sudut pandang
sosiologis sebagai pilihan yang muncul akibat keberagaman nilai
dan norma sosial di masyarakat. Dalam konteks ekonomi, hal ini
menunjukkan bahwa alternatif juga dipengaruhi oleh faktor sosial
dan budaya yang membentuk perilaku ekonomi dan pilihan-pilihan
yang tersedia.*” Memahami konsep alternatif ekonomi menjadi
sangat penting karena proses pengambilan keputusan ekonomi
selalu menghadapi keterbatasan sumber daya dan harus memilih
opsi terbaik. Oleh sebab itu, mempelajari dan menganalisis
alternatif ekonomi dengan seksama dapat membantu individu,
perusahaan, maupun pemerintah membuat keputusan yang lebih
efektif dan efisien sesuai dengan konteks dan kebutuhan mereka,
sehingga dapat diserap dalam pemahaman dan diaplikasikan

terhadap masyarakat.

2.2.2 Jenis-Jenis dan Model Alternatif Ekonomi

Alternatif ekonomi sebagai upaya mengatasi masalah
kelangkaan sumber daya dengan cara yang lebih adil,
berkelanjutan, dan partisipatif, terutama dengan menitikberatkan
pada keadilan sosial dan keberlanjutan lingkungan. Sistem ini
biasanya berbasis pada koperasi, ekonomi komunitas, ekonomi
kerakyatan, atau model-model yang mengutamakan pengelolaan
bersama sumber daya dan hasil produksi demi kesejahteraan

bersama. Dalam konteks sistem di Indonesia, alternatif ekonomi

4 Yinger, J. M. “Society: The Basics”, (New York, Macmillan Publishing
: 1982), him. 118-120.
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banyak dikembangkan melalui koperasi dan ekonomi pancasila
yang menegaskan pentingnya peran pemerintah dan masyarakat
dalammengelola perekonomian nasional secara seimbang.

Model alternatif ekonomi tak hanya secara teori memberikan
pilihan di luar sistem kapitalis yang lebih individualistis dan
berorientasi laba, tetapi juga menawarkan praktik-praktik ekonomi
yang mengedepankan nailai keadlilan dan keberlanjutan. Secara
filosofis, alternatif ekonomi dapat dipahami sebagai pilihan
rasionalyang menangapi keterbatasan sumber daya sekaligus
ketidakadilan yang timbul dari pendekatan ekonomi konvensional.
Hal ini diperkuat oleh berbagai kajian ekonomi yang menyatakan
bahwa fokus utama harus pada pembangunan manusia serta
lingkungan yang harmonis sebagai prasyarat pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.*

Berikut adalah poin besar dari jenis dan model alternatif
ekonomi yang umum dikenal dan dapat diterapkan secara luas:

a. Ekonomi Koperasi: Sistem ekonomi di mana pengelolaan
usaha dan aset dilakukan secara kolektif oleh anggota
koperasi dengan prinsip demokrasi ekonomi dan
pembagian keuntungan secara adi.

b. Ekonomi Berbasis Komunitas atau Lokal: Fokus pada
produksi dan komunitas bersifat lokal untuk menguatkan

ketahanan ekonomi masyarakat setempat, mengurangi

4 Hartono, Darwin. "Ekonomi Kreatif Sebagai Alternatif Prospek
Pembangunan Ekonomi di Indonesia", (Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi :
2023), him.3-10.
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ketergantungan pada pasar global, dan memberdayakan
sumber daya lokal serta potensi daerah.

. Ekonomi  Berkelanjutan  (Sustainable = Economy):
Menempatkan prinsip keberlanjutan lingkungan dan sosial
sebagai pondasi kegiatan ekonomi. Model ini
mengedepankan efisiensi sumber daya, penggunaan energi
bersih, pengurangan limbah, dan pelestarian ekosistem
agar pertumbuhan ekonomi sejalan dengan keseimbangan
alam.

. Model Ekonomi Sirkular: Mengadopsi pendekatan siklus
tertutup dalam rantai produksi dan konsumsi, di mana
limbah diminimalisir dan sumber daya didaur ulang
sehingga menjaga kesinambungan sumber daya dan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

. Model Ekonomi Kebaikan Bersama (Common Good
Economy): Sistem ekonomi yang mementingkan
kesejahteraan bersama, etika, dan nilai-nilai sosial dalam
aktivitas ekonomi, serta menolak dominasi pasar bebas
yang hanya mengejar laba tanpa memperhatikan aspek
sosial dan moral.

. Model Ekonomi Regeneratif: Pendekatan holistik yang
tidak hanya berkelanjutan tetapi juga memperbaiki dan
memulihkan ekosistem dan masyarakat melalui praktik
ekonomi yang sinergis dengan alam dan sosial.

. Model Ekonomi Nordic: Merupakan kombinasi

kapitalisme pasar dengan intervensi negara yang bertujuan



38

mencapai keadilan sosial, dengan mekanisme demokrasi

ekonomi dan sistem kesejahteraan sosial yang kuat.**

Alternatif ekonomi mennawarkan solusi rasional terhadap
keterbatasan sumber daya dengan mengintegrasikan keadilan sosial
dan pelestarian lingkungan, = menghindari eksploitasi ala
kapitalisme. Di Indonesia sendiri, tercermin dalam revitalisasi
UKM dan e¢konomi berbasis komunitas untuk pemerataan
kekayaan, tertama pasca-krisis multimensional. Prinsip ini
diperkaya oleh model partisipatif seperti social action dan
sustainable development yang sinergis antara modal sosial,
manusia, dan alam.

2.3 Konsep Magqashid syari‘ah
2.3.1 Pengertian Magqgashid syari‘ah dan Dasar Hukumnya

Pengertian Magqashid syari‘ah dijelaskan secara difinitif
makna lughawi dan ishthilahi (etimologi dan terminologi) dari kata
Magashid syari‘ah secara lughawi (bahasa), Magqashid syari‘ah
terdiri dari dua kata, yaita Magqdashid dan syari‘ah. Magashid
adalah bentuk plural dari kata magshad yang berarti kesenjangan,
maksud atau tujuan.*’ Magashid terpakai dalam 4 (empat) bentuk
kata, yaitu: News (mashdar qiydsi dari fi’il muta’addi), Wies (ism

mashdar), Wies (ism makan), dan Wliwss (ism maf ul). Keempat

bentuk lafal tersebut memiliki makna yang hampir sama yaitu

4 Fadillah, Muhammad Nur, dkk. "Crowdfunding Sebagai Alternatif
Solusi Pembiayaan UMKM di Indonesia", (Jurnal [lmiah M-PROGRESS: 2024),
vol. 14, no. 2, hlm. 278-287.

4 Abdullah bin Bayah, ‘dlagah Magashid Al-Syari’Ah Bi Ushul Al-Figh
(Arab Saudi: Al-Madani al-Muassasah, 2006). hlm. 12-13.
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tujuan disyari’atkannya hukum Islam. Ibn Manzur menjelaskan

maqashid (selis)sebagai bentuk pluralnya, dan bentuk tunggalnya
“elis yang terambil (musytaq) dari fi il madhi «eé yang memiliki

beberapa arti, diantaranya Istigamat al-Thariq (jalan yang lurus),
al-‘Adl (keadilan) dan al-i’tisham wa al-i’timad (mencari

perlindungan dan kepercayaan). Kata 48 bermakna Istigamat al-

Tariq (jalan yang lurus), hemat, dan perjalanan tidak jauh. Lafaz
Magqgashid terkadang dipergunakan oleh ahli figh dan kadang-
kadang dipergunah oleh para ahli ushul dalam menyebutkan tujuan
syari’ menetapkan hukum.

Terkait dengan pemaknaan terhadap Magashid dan syari‘ah
maka istilah Magqdshid syari‘ah adalah tujuan syariat Islam
ditetapkan dan maksud-maksud “syariat dijalankan. Magqashid
syari‘ah dimanfaatkan oleh para ulama untuk memahami pokok-
pokok dan manfaat kehadiran dan pengamalan syari’ah Islam.
Umat Islam berkeyakinan bahwa Allah SWT menurunkan Al-
Quran dan keseluruhan agama Islam, termasuk syari’ah (figh),
yang meliputi ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT dalam
upaya mewujudkan kebenaran dan kebahagiaan manusia di dunia
dan di akhirat. Dalam bidang figh, makna syari’ah pada hakikatnya
diartikan sebagai upaya untuk memenuhi dan menjaga kebutuhan
manusia agar berbahagia di dunia dan berbahagia dalam hidup

setelah mati serta kebaikan sekaligus menjauhi kemudharatan atau
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memperoleh manfaat*

inilah yang dinamakan sebagai Magdshid
syari ‘ah.

Magashid syari‘ah secara terminologi mengacu pada makna
umum dan khusus. Terdapat kata-kata hikmah dan sifat-sifat lain
yang dikehendaki Allah SWT dalam setiap syariat untuk menjamin

7 Pemahaman makna yang

kemaslahatan hamba-hamba-Nya.*
umum dapat ditinjau dari hukum-hukum yang melibatkan semua
manusia secara umum, sedangkan pemknaan yang khusus yaitu
cara yang dilakukan oleh syari’ah untuk merealisasikan
kepentingan umum melalui tindakan seseorang yang terdapat pada
sasaran dalam penetapan hukum I[slam.

Dalam aspek kehidupan sosial ketentuan-ketentuan hukum
yang diputuskan dari seorang pemimpin pun harus searah dengan
kemaslahatan, seperti kaidah ushul al-figh diungkapkan ‘Tasarruf
al-Imam Maniitun bi al-Maslahah’ yaitu kebijakan pemimpin harus
mengarah pada kemaslahatan keseluruhan masyarakat yang
dipimpinnya, begitu pula dalam teoritis hukum Islam Magashid
syari‘ah adalah solusi (jalan) alternatif untuk kemaslahatan dan
keadilan.

Magashid syari‘ah sebagai metode untuk menyelesaikan
permasalahan hukum Islam yang telah dimanfaatkan sejak dulu,
asal muasal dan hipotesis Magdashid terus berkembang. Dalam

penyelesaian permaslahan hukum Islam, Magashid syari‘ah

46 Ahmad Jalili, Teori Magashid syari‘ah dalam Hukum Islam. Jurnal
Syari’ah dan Hukum Volume 3 Nomor 02, September 2021

47 Nabila Zatadini, Konsep Magashid syari‘ah Menurut Al-Syatibi Dan
Kontribusinya Dalam Kebijakan Fiskal, Jurnal Ekonomi dan Perbankan
Syari’ah, Vol. 4, NO. 1, Tahun 2019, hlm 5
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sebagai suatu landasan yang dapat mengedepankan inti dari
sekumpulan peraturan Islam dalam pembentukan pemerataan dan
kemaslahatan, bukan suatu perkembangan keputusan yang
menimbulkan kerugian bagi kepentingan masyarakat.*®

Adapun Magqashid secara terminologi (istilahi) menurut

Yusuf Ahmad Muhammad al-Badwi Magdshid adalah:

PSS a5 G ) Baly) emaas J) AW » L-SMaw! Wil

“Magqashid adalah tujuan-tujuan yang terpuji yang terdapat dalam

segala bentuk pekerjaan yang diperintahkan oleh Allah”.*

Sejalan dengan definisi di atas, Abdul Aziz bin Abdurrahman
bin Ali bin Rabi’ah menyebutkan bahwa:

83l A o) AN 55 o SIAL a1 G o Ul
| e\gr Yy @J,.‘:Jw :\JL\ J}&

“Magqashid secara termonilogi adalah tujuan yang terdapat dari

keinginan Allah dalam mensyari,atkan hukum .’

Magqgashid — syari‘ah  secara  substansi  mengandung
kemashlahatan, menurut as-Syathibi dapat dilihat dari dua sudut

pandang. Pertama, Magqdshid as-Syari’' (tujuan Tuhan) dan kedua

4 Syukur Prihantoro, Magqasid Al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser
Auda (Sebuah Upaya Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem),
Jurnal At-Tafkir Vol. X No. 1 Juni 2017

4 Yusuf Ahmad Muhammad Al-Badwi, Magdashid Al-Syari’ah ‘ind Ibnu
Taimiyah (Yordania: Dar al-Nafais, n.d.). hlm. 50.

50 Abdul Aziz ibn Abdu al-Rahman ibn Ali Ibn Rabi’ah, Ilm Magashid
Al-Syari’, 1st ed. (Arab Saudi: Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyyah, 2002).
hlm. 20.
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Magashid al-mukallaf (tujuan hamba). Dalam sudut pandang tujuan

Tuhan, Magashid syari ‘ah mengandung empat aspek, yaitu:°!

1.

Tujuan awal dari Syari’ menetapkan syari‘ah yaitu

kemashlahatan bagi manusia di dunia dan akhirat.

. Penetapan syari ‘ah sebagai sesuatu yang harus dipahami.

. Penetapan syari‘ah sebagai hukum taklifi yang harus

dilaksanakan.

. Penetapan syari‘ah guna membawa manusia ke bawah

perlindungan hukum.

Kemudian, Magashid syari‘ah dari sudut Magqashid al-

mukallaf, mengandung empat aspek, yaitu:

1.

pembicaraan mashlahah, pengertian, tingkatan,

karakteristik, dan relativitas atau keabsolutannya.

2. Pembahasan dimensi linguistik dari problem taklif yang

diabaikan oleh juris lain.

3. Analisa pengertian faklif dalam hubungannya dengan

kemampuan, kesulitan dan lain-lain.

4. Penjelasan aspek Auzuz dalam hubungannya dengan hawa

dan fa'abud.

Dalam memahami makna istilah-istilah Magashid syart‘ah,

maka perlu diuraikan definisi umum yang dikemukakan oleh para

ulama. Peristilahan Magashid syart‘ah secara prinsip baru populer

digunakan pasca Abt Ishaq Al-Syatibi (w. 790 H) atau sekurang-

51 Ahmad Jalili, Teori Magashid syari‘ah... ... hlm,74.
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kurangnya mulai populer dan dibahas secara massif oleh intelektual
Islam pasca Al-Syatibi.>

Banyak dikalangan ulama yang lebih awal menjelaskan
tentang Magashid dan syariat, diantaranya yaitu Al Juwaini, al-
Ghazali (w. 1111 M/505 H), Izz Al-Din bin ‘Abd Al-Salam (w. 660
dari kalangan Al-Syafi’1), Al-Qaraft (w. 684 dari kalangan Maliki),
Najm Al-Din Al-Tufi, (w. 716 dari kalangan Hanbali) dan Ibn
Qayim Al-Jauziyyah (w. 751 dari kalangan Hanbali). Namun oleh
al- Syatib1 (w.1388 M/790 H) sebagai penyempurnaa dalam bentuk
yang sekarang digunakan dan diulas,’® akan tetapi banyak kalangan
ulama kontenporer yang memberikan ruang lingkup lebih luas

cakupan dan dimensi pada Magdashid syart‘ah.

Adapun istilah Magashid syart‘ah menurut para ulama yaitu:
1. Al-Syatibi, mendefinisikan Magashid syari‘ah merupakan
seperangkat aturan yang diberikan kepada manusia agar dapat
memperoleh manfaat baik di dunia maupun di akhirat.
Menurutnya, tujuan syariat adalah menjalin hubungan antara

maslahah sebagai tujuan syariat.>*

52 Firman Muhammad Arif, Magasid as Living Law dalam Dinamika
Kerukunan Umat Beragama di Tana Luwu, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018),
hlm. 125-126.

3Al-Yasa® Abubakar, Metode Istislahiah Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan
dalam Ushul Figh, Edisi Pertama, Cet. 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group 2016), him. 45.

S4AbT Ishaq Al-Syatibi, AI-Muwdafaqat fi Usiil Al-Syari’ah, (2004), him.
220: Lihat juga, Amran Suadi, Abdul Manan I[lmuan, Praktisi Hukum Kenangan
Sebuah Perjuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), him. 409.
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2. Ibn Asyiir mendefinisikan Magdashid syari‘ah sebagai makna
dan hikmah-hikmah yang rincikan bagi pencipta syari’ah
pada seluruh syari’ah atau sebagian besarnya.>

3. Wahbah Al-Zuhaili menyatakan, Magdshid syari‘ah
merupakan implikasi dan sasaran yang dipatuhi syari’ah
dalam setiap peraturan atau sebagian besar peraturannya.
Magashid syart ‘ah juga mengacu pada tujuan akhir syari’ah
dan - rahasia-rahasia yang terkandung _dalam setiap
hukumnya.>¢

4. Yusuf Al-Qaradawi, magashid syari‘ah adalah tujuan yang
merupakan tujuan nash-nash dan peraturan-peraturan khusus
yang harus diakui dalam keberadaan manusia, baik sebagai
perintah, larangan, maupun mubah, yang berkaitan dengan
manusia, keluarga, jamaah, dan individu. Magashid juga bisa
disebut hikmah-hikmah yang merupakan inti dari penetapan
hukum.’’

5. Jaseer Auda mendefinisikan Maqgashid syari‘ah sebagai
tujuan dari peraturan Islam adalah untuk mewujudkan

pemerataan dan kemaslahatan masyarakat, bukan serangkaian

55 Tahir Ibn ‘Asyir, Magasid Al-Syari’ah Al-Islamiyah, (Yordania: Dar
Al-Nafa’is, 2001), him. 71

56 Wahbah Al-Zuhaili, Usil Al-Figh Al-Islami, Jilid 2, (Damaskus: Dar
Al-Fikr, 1986), hIm. 117.

57 Yiusuf Al-Qaradawi, Dirasah Fi Al-Figh Magqasid Al-Syari’ah, (Terj:
Arif Munandar Riswanto), Cet. 3, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2018), hlm. 17-
18
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keputusan yang merugikan kepentingan masyarakat dan
tatanan sosial.’®

6. Al Yasa’ Abubakar memaknai Magashid syari‘ah sebagai
peraturan hukum Islam yang diturunkan oleh Allah dengan
tujuan untuk mencapai kemaslahatan.>

7. Definisi lain yang dikemukakan oleh Abu Yasid adalah
pentingnya Magashid syari‘ah merupakan tujuan esensial
dari - kemajuan siklus pengembangan syari’ah untuk
membawa kemaslahatan para manusia, baik di dunia ini

maupun di akhirat.®

Dan masih banyak lagi rumusan lain selain ketujuh definisi di
atas, yang kesemuanya tersebut mempunyai arti yang sama. Jika
dipandang secara redaksional, semua definisi di atas umumnya
berbeda. Al-Qardhawi dan Al-Zuhaili, mendefinisikannya berbeda
dalam struktur kalimatnya.namun jika ditilik secara substansi, ada
pendekatan yang sama yaitu Magashid syari‘ah selalu dikaitkan
dengan tujuan yang dikehendaki Alah SWT terhadap mengikuti
perintahnya, larangannya, atau pilithan, serta petunjuk yang
dikehendakinya. Maknanya ialah, syari’at baru dirasakan dalam

bentuk kemanfaatan, kebaikan dan kemaslahatan hidup.

8Syukur Prihantoro, Magasid Al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser
Auda (Sebuah Upaya Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem),
Jurnal At-Tafkir Vol. X No. 1 Juni 2017, hlm. 122.

Al Yasa’ Abubakar, Metode..., him. 11.

Abu Yasid, Logika Ushul Figih: Interelasi Nalar, Wahyu, dan Maqasid
Al-Syart’ah, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 60
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Dasar hukum Magashid syari‘ah yang terkandung dalam
ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits, sebagian dari keduanya yang dapat
penulis kutip diantaranya :

QS. Al-A’raf ayat 157 :
wile 2367 el fhol i s

“dan membebaskan beban-beban serta belenggu-belenggu yang
ada pada mereka”.

QS. At-Talaq ayat 7:
J 3 M2 o Lo ~S. o 0397 4o o]~ A 5w N 4 o Lo
LS Y A0 T el ) e 5B 0 de (6 e 35 34

z

Pl . ROE B b e L. £, ~ 3 .. %
eVl b 005 AN el @3l G Y1 LS

“Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan
Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah
kepadanya. Allah  kelak akan menganugerahkan kelapangan
setelah kesempitan.

Adapun dasar hukum Magqgashid syari‘ah dalam Hadist
sebagai berikut:
Sunan Nasa’i nomor (4948) :
B 1 i e B G b Gl 06 6 5 S T 658
33 g o el 1 ('l.cj ale G Jo & sy JB J6 5354
33015 8580 15kl 155505 197015 1585 155008 &l ) I
B2 o 5053
“Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Bakar bin Nafi', dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma'n

bin Muhammad dari Sa'id dari Abu Hurairah, dia berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya
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agama ini mudah dan tidak ada seorangpun yang bersikap keras
terhadap agama melainkan dia akan terkalahkan, maka
bersikaplah lurus, dan bersikaplah sederhana, berilah kabar
gembira, berilah kemudahan, dan mintalah pertolongan pada saat
pagi hari dan sore hari dan sedikit dari waktu malam."®’

Shahih Bukhari nomor (5659) :

OB aul 38 835l ot 38 HRD B Sl Wl () 15
Wh J6 Lz g5 dwbs ey wle i Lo A gy dis & J6 ods

155 Yy 15537 1525 Y3 155

“Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada
kami An Nadlr telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Sa'id
bin Abu Burdah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata: "Ketika
beliau mengutusnya bersama Mu'adz bin Jabal, beliau bersabda
kepada keduanya: "Mudahkanlah setiap urusan dan janganlah
kamu mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan kamu
membuatnya lari, dan bersatu padulah”.%

Ayat dan hadis di atas secara garis beras menjelaskan, bahwa
syariat Islam merupakan syariat yang sederhana dan tidak ada
kendala atau kesulitan dalam menjalankannya. Seseorang belum
akan disusahkan oleh sesuatu berdasarkan kemampuannya. Oleh
karena itu, ada baiknya untuk menghindari kesulitan dalam

menerapkan syariat Islam karena mudah untuk diamalkan. Tujuan

syariat adalah mendatangkan kemaslahatan, maka ketentuan hukum

61 Ahmad bin Shu'ayb al-NasaT, Sunan al-Nasa', Kitab al-Iman wa
Syara'i'vhu, Bab al-Din Yusr, (Halab: Maktab al-Matbi'at al-Islamiyyah, 1986),
Juz VIII, him. 122, no. hadits 4948.

62 Muhammad bin Isma'Tl al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitdb al-Adab,
Bab Qawl al-Nabi Yassiri wa la Tu'assirii, (Damaskus: Dar Tawq al-Najah,
1422 H), Juz VIII, hlm. 10, no. hadits 5659.
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Islam tidak akan memberikan beban yang tidak dapat ditanggung
oleh seseorang. Sebaliknya membebani seseorang dengan sesuatu
yang tidak mampu ditanggungnya adalah suatu kemafsadatan.
Seluruh aspek kehidupan yang berpotensi membawa manfaat perlu
dilakukan, sedangkan semua aspek kehidupan yang berpotensi
merugikan, menyulitkan, dan membahayakan perlu dihilangkan.
Oleh karena itu, Magdshid syari‘ah yang berorientasi pada
kemaslahatan diyakini mempunyai landasan yang kokoh, baik

dalam penemuan maupun pengembangannya.

2.3.2 Lima Kemaslahatan Dasar Magqashid syart‘ah (Al-
kuliyyat al-khams)
a. Perlindungan Terhadap Agama (Hifz ad-din)

Agama Islam merupakan agama yang menjaga hak
dan kebebasan serta bertoleransi dengan agama lain, dan
kebebasan dalam Islam yang pertama adalah
kebebasan berkeyakinan dan beribadah. Setiap pemeluk
agama berhak atas agamanya dan alirannya. Islam
mengajarkan  untuk  tidak memaksa seseorang untuk
masuk dalam ajaran  Islam, karena setiap manusia
mempunyai hak dalam menentukan keyakinannya. Dasar
hak ini sesuai dengan firman Allah SWT QS. al-Baqarah/
256;

bty by 556 2 i e K390 G 38 2530 3 9419
Al a5 G alad ¥ B 595l Sladii aib dy

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam).
Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat.
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Siapa yang ingkar kepada tagut) dan beriman kepada Allah
sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang
tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Dalam perlindungan agama (Hifz ad-din) agar penerapan
dalam beragama berjalan dengan aman, tentram dan sesuai
syariat Islam, maka diperlukan perlindungan dan penjagaan
untuk pribadi dengan mengharamkan perbuatan yang bersifat
memata-matai, menganiaya dan menyakiti tanpa sebuah alasan
yang masuk akal atau benar. Seperti kita ketahui juga dalam
sebuah negara kita mempunyai hak-hak dalam menjalankan
hidup ini,maka dari itu Islam berpegang teguh dalam hak-hak ini
dan meyakinkan bahwa setiap manusia walaupun non muslim
tetap menjadi manusia yang diberikan perhatian dan saling
menjaga serta berakhlak mulia sesama manusia. Hal ini juga

kembali di jelaskan dalam firman Allah dalam Qs. An-Nahl/90:

sl of 409 Ul o3 ity sy Jadly b &y
2 ﬁ/./gﬁé//all./ a./o/ ,5}0/
.O)}f.\.? (,i.w (,gh.’i %g*-ej‘j ;M‘j

“Sesungguhnya Allah  menyuruh  berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga)
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat”.

Dari ayat tersebut, sudah secara jelas dan gamblang bahwa
dalam suatu negara dengan berbagai undang-undang yang
dibuat harus memperhatikan hukum  secara adil dan
memberikan jaminan hak kepada setiap manusia untuk segala

urusan dan mencegah saling menganiaya antar sesama
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manusia.®> Dalam perlindungan agama (Hifz ad-din) bisa
dibedakan menjadi  tiga  tingkatan sesuai  dengan
kepentingannya yakni:

Hifz ad-din dalam tingkatan Dariariyyat, yaitu memelihara
dan melaksanakan kewajiban keagamaan yang termasuk
tingkatan primer, seperti melaksanakan shalat lima waktu, jika
kewajiban shalat ini di abaikan maka eksistensi agama
akan terancam. Begitu pula pelaksanaan ibadah haji, jika
tidak  difasilitasi maka rukun islam yang kelima akan
punah. Hifz ad-din dalam tingkatan Hajiyyat, yaitu
melaksanakan ketentuan agama dengan maksud menghindarkan
kesulitan seperti pensyar’iatan shalat jamak dan qasar bagi
seorang yang sedang berpergian. Jika ketentuan ini tidak
dilaksanakan maka tidak akan mengancam eksistensi agama,
melainkan hanya akan mempersulit orang yang akan
melakukannya. Hifz ad-din dalam tingkatan Tahsiniyyat, yaitu
mengikuti petunjuk Agama guna menjunjung tinggi martabat
manusia sekaligus menyempurnakan pelaksanaan kewajiban
terhadap Tuhan. Misalnya, menutup aurat, membersihkan
badan, pakaian, dan tempat tinggal. Pelaksanaan ini erat

kaitannya dengan akhlak mulia. Jika tidak di lakukan, karena

6 Ahmad Al-Mursi H.J, Magashid syari‘ah (Jakarta: Amzah; 2013),
cet.]IL,hlm. 18.
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memungkinkan, maka tidakakan mengancam eksistensi agama

dan tidak pula mempersulit orang yang melakukannya.®

Salah satu contoh kongkrit pelaksanaan Hifz ad-din, Islam
mewajibkan ibadah, misalnya haji. Demi kelancaran
pelaksanaan tujuan primer ini dibutuhkan fasilitas haji, misalnya
transportasi. Tanpa transportasi, orang masih dapat menunaikan
ibadah haji tetapi akan menghadapi banyak masalah. Kalau
harus berjalan dari jakarta ke Madinah dan Makkah, misalnya,
maka akan memakan banyak waktu, biaya, atau tenaga. Jika
berjalan kaki di padang pasir sepanjang jalan ini berakibat fatal
maka transportasi di sini tidak lagi hanya dibutuhkan tetapi
meningkat menjadi niscaya (dharury), karena pelaksanaan
ibadah tidak boleh berarti bunuh diri. Pada tahap fersier, maka
transortasi yang akan digunakan diserahkan kepada rasa estetika
dan kemampuan lokal. Di sini akan terjadi variasi. Mungkin ada
yang memilih jalan darat dengan naik unta, mobil, atau kereta
api. Mungkin ada yang memilih jalur laut dengan naik perahu
layar, kapal api atau kapal selam. Sebagian mungkin lebih suka
menggunakan jalur udara dengan naik pesawat Boeing atau
yang lain. Masing- masing berdasarkan pada pertimbangan
estetika dan kemampuan lokal. Di sini tampak jelas bahwa

pengharusan menggunakan jalur dan jenis kendaraan tertentu

% H.M. Hasbi Umar, "Nalar Figh Kontemporer", (Jakarta, Penerbit
Persada Press: 2007), him. 124.
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dapat menimbulkan mafsadat: terbunuhnya banyak spesialisasi

dan lapangan kerja di bidang transportasi.®®

b. Perlindungan Terhadap Jiwa (Hifz an-nafs)

Menjaga hak hidup merupkan suatu tindakan yang terhormat
dalam ajaran Islam, tetapi dalam konteks abad sekarang ini, jiwa
hanya merupakan sesuatu yang tidak penting bagi umat manusia di
muka bumi ini, banyak terjadi kelakuan- kelakuan yang dibuat oleh
manusia yang mengorbankan nyawanya namun tidak sesuai dengan
syariat Islam, seperti membunuh diri atau melakukan kesengajaan
untuk menghilangkan nyawa seseorang. Hal ini merupakan hal yang

dikecam oleh Allah SWT dalam firman-nya di QS. An-Nisa /29:

5@ 0355 51 by 28 J0iai 3T Y gl i @l
£ 8 O B gl G5 5.8 15 2

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.

Untuk tujuan penjelasan inti dari ayat tersebut kita bisa
melihat bahwa tindakan membunuh ataupun bunuh diri berarti
menghancurkan sifat (keadaan) dan mencabut ruh manusia.
Padahal kita ketahui bahwa hanya Allah lah yang pantas untuk
mencabut dan meniupkan ruh kepada seluruh manusia di muka

bumi ini dalam konteks antara kematian dan pembunuhan

% Fauzi M Nur, Menimbang urgensi Maqashid Al-Shariah Dan
Aplikasinya Di Era Kontemporer (2020), hlm. 177.
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mempunyai perbedaan yang mendasari kalimat keduanya.
Pembunuhan tidaklah sama dengan kematian, karena
pembunuhan adalah  meruysak  struktur tubuh  yang
menyebabkan keluarnya ruh yang berada pada manusia itu
dalam kondisi sehat dengan spesifikasi-spesifikasi khusus
dengan adanya unsur kesengajaan di dalamnya yang dilakukan
oleh sesama manusia. Sedangkan kematian adalah keluarnya
ruh dari tubuh dengan keadaan sehat dan hanya Allah SWT lah
yang mematikannya.®® Termasuk dalam perlindungan jiwa
dalam agama Islam atau jiwa manusia bahwa Islam memberikan
hak kepada suatu jiwa yang di berikan oleh Allah SWT
termasuk suatu jiwa yang masih berada dalam janin. Seperti
kehidupan di zaman sekarang ini kebanyakan seorang wanita
yang berzina dan menghasilkan suatu nyawa di dalam perutnya,
namun tidak diinginkan maka wanita tersebut melakukan
tindakan (Aborsi), padahal hal ini juga dilarang oleh ajaran
Islam terkecuali apabila ada beberapa faktor yang benar-benar
harus menggugurkan janin tersebut ialah dikhawatirkan ibu dari
janin tersebut meninggal atau sebab lain.

Berdasarkan kepentingannya memelihara jiwa ini dapat
membedakan menjadi tiga tingkatan yaitu: Memelihara jiwa
dalam tingkatan Darariyyat, seperti pensyaria’tan kewajiban
memenuhi  kebutuhan  pokok berupa makanan untuk
mempertahankan hidup. Jika kebutuhan pokok itu  diabaikan

maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia.

6 Ahmad Al-Mursi H.J, "Magqdashid syart‘ah", hlm. 27
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Dalam tingakatan Hajiyyat yaitu seperti dibolehkannya untuk
berburu dan menikmati makanan yang halal dan bergizi. Jika
ketentuan ini diabaikan maka akan mengancam eksitensi
manusia, melainkan hanya akan mempersulit hidupnya. Dalam
tingkatan Tahsiniyyat yaitu seperti, disyariatkannya aturan tata
cara makan dan minum. Ketentuan ini hanya akan berhubungan
dengan etika atau kesopanan. Jika diabaikan maka ia tidak
mencancam eksitensi manusia ataupun mempersulit kehidupan
manusia.

Termasuk juga dalam Hifz an-nafs, syariat islam melarang
bagi seorang muslim untuk membunuh atau melenyapkan
nyawa, bunuh diri, berzina, aborsi (tanpa sebab), membiarkan
orang kelaparan, merusak atau menjual organ-organ tubuh. Hal
itu semua semata-mata untuk memelihara jiwa (Hifz an-nafs).

Adapun untuk menyelamatkan jiwa, Islam mengharuskan
manusia menjaga kesehatan. Demi kelancaran proses
perwujudan tujuan primer ini dibutuhkan berbagai sarana,
misalnya olahraga. Tanpa olahraga, orang bisa saja menjaga
kesehatan, misalnya dengan cara makan dan tidur yang teratur,
tetapi kehadiran olah raga akan membantu menyempurnakan
kedua sikap di atas. Pada tahap tersier, olah raga yang akan
dipilih diserahkan kepada rasa estetika dan kemampuan lokal
dengan berbagai variasi. Masing-masing pilihan diserahkan pada
rasa estetika dan kemampuan lokal, karena pengharusan

menggunakan jenis olah raga tertentu akan menimbulkan



55

mafsadat, yaitu terbunuhnya banyak spesialisasi dan lapangan

kerja di bidang olah raga.®’

c¢. Perlindungan Terhadap Akal (Hif al-’aql)

Akal merupakan sumber hikmah yang diberikan oleh Allah
SWT kepada ummat manusia untuk dipergunakan sesuai dengan
hakekatnya, akalini ialah sinar hidayah, dan pengetahuan yang
diberikan kepada manusia untuk dunia dan akhirat. Dengan akal
pula manusia bisa menjadi pemimpin dimuka bumi ini dan yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya di muka bumi

ini. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Isra’ / 70:

Mﬂlga’ 13 ww: ‘;‘ | /’ ”W” J."JV :;J\‘jv.@..l?ﬂ/je:\ L.A;.M.Sj
“Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula
kepada mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan

mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan
kelebihan yang sempurna’.

Manusia yang hidup di dunia ini merupakan makhluk hidup
yang paling tinggi derajatnya diantara makhluk lainnya, seperti
telah ‘dijelaskan bahwa mausia mempunyai akal fikiran untuk
melakukan sesuatu. Oleh karena itu, islam mengajarkan untuk
melindungi akal dari perbuatan yang tidak sejalan dengan agama

islam. Melalui akalnya manusia mendapatkan petunjuk menuju

8 Fauzi M Nur, Menimbang urgensi Magqgashid Al-Shariah Dan
Aplikasinya Di Era Kontemporer (2020), hlm. 177-178.
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ma’rifat kepada tuhan dan penciptanya.®® Tanpa akal manusia
tidak berhak mendapatkan pemuliaan yang bisa mengangkatnya
menuju barisan para malaikat.

Islam memerintahkan kita menjaga akal dan mencegah
bentuk kekerasan atau penganiayaan yang ditujukan untuk
memperlemah akal fikiran kita untuk melakukan ajaran yang
dilarang oleh Islam. Salah satu dari perbuatan yang bisa
merusak . akal adalah meminum minuman keras yang
menyebabkan seseorang mabuk dan kehilangan sadaran serta
fikiran. Seseorang akan mabuk apabila telah meminum khamr’
atau minuman keras.%’

Dalam tingkatannya untuk memelihara akal berdasarkan
kepentingannya bisa dibagi tiga tingkatan: dalam tingkatan
Dariariyyat seperti diharamkannya mengkonsumsi minuman
yang memabukkan, jika eksistensiini tidak dilakukan maka akan
mengakibatkan terancamnya gangguan akal. Dalam tingkatan
Hajiyyat, seperti anjuran menuntut ilmu pengetahuan.
Sekitarnya aktivitas ini tidak di lakukan maka tidak akan
merusak akal seseorang, namun akan mempersulit diri
seseorang, dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam
tingkatan  Tahsiniyyat, seperti menghindarkan diri dari
mengkhayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berguna.
Hal ini berkaitan dengan etika, tidak akan mengganggu

eksistensi akal secara langsung.”’ Untuk menyelamatkan akal,

6 Ahmad Al-Mursi H.J, "Magashid syari‘ah”, hlm. 92
8 Ahmad Al-Mursi H.J, "Magashid syari‘ah”, hlm. 106
70 Ahmad Al-Mursi H.J, "Magashid syar?‘ah”, hlm. 126
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Islam mengharuskan manusia belajar di sepanjang hayatnya.
Demi kelancaran proses perwujudan tujuan al-Dariuriyyat ini
dibutuhkan lembaga pendidikan, misalnya pembidangan dari

tingkat terendah hingga tinggkat tertinggi.”!

d. Perlindungan Terhadap Keturunan (Hifz an-nasl)
Mempunyai keturunan merupakan - salah satu tujuan
perkawinan di samping tujuan-tujuan lainnya. Oleh karenanya
diatur hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan
dalambentk perkawinan. Halini dimaksudkan agar mereka
memperoleh anakcucu yang akan meneruskan garis keturunan
mereka. Dengan lembaga perkawinan, Allah SWT mengakui
garis keturunan tersebut, begitu juga dengan masyarakat, akan
tetapi ketika lembaga perkawinan tidak diindahkan, maka Allah
SWT tidak akan mengakuigaris keturunan tersebut, termasuk
masyarakat,. Akibatnya  secara vertikal (Allah SWT) dan
horizontal (sosial kemasyarakat) tidak ada kehormatan yang
dimiliki berkenaan dengan keturunan yang dihasilkan. Ketika
keturunan jelas, makan akan ada hukum-hukum selanjutnya
yang berhubungan dengan itu, seperti hubungan warisan,
kerabatan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pemeliharaan
keturunan ialah salah satu tugas pokok yang harus dipelihara

oleh ummat manusia.”?

"' Fauzi, “Menimbang Urgensitas Magasid Al-Shariah Dan Aplikasinya
Di Era Kontemporer", him. 178.

2. Busyro, “Magqashid syari‘ah Pengetahuan Mendasar Memahami
Maslahah”, (Prenadamedia, jakarta Timur : 2019), cet. Ke-1, hlm. 124-125.
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Dalam penjagaan nasab atau keturunan Islam juga melarang
membuat nasab keturunan dari perbuatan zina. Secara umum
perbuatan zina adalah suatu perbuatan seksual yang dilakukan
oleh seorang pria dan wanita tanpa adanya akad nikah atau
hubungan yang mengikat secara resmi kepada dua orang
tersebut, sehingga perbuatan ini diharamkan oleh agama Islam
yang mana perbuatan ini mengancam eksistensi dalam
kehormatan menjaga keturunan. Allah SWT telah berfirman
dalam QS. An- Nur /2:

Las 356 V550ls Bl Lis a1 2815056 g Ao

R

Bl wale dgady 21 a3t Ay O3 0 dn s 3 B

:l ‘ ‘:f‘;
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-
masing dari keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas
kasihan  kepada = keduanya  mencegah  kamu  untuk
(melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan)
hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang
mukmin”.

u‘;ﬁ

Dalam tingkatannya memelihara keturunan yaitu: tingkatan
dharuriyat seperti pensyari’atan hukum perkawinan dan
larangan melakukan perzinahan. Apabila ketentuan ini diabaikan
maka eksistensi keturunan akan terancam. Dalam tingkatan
Hajiyyat seperti ditetapkannya ketentuan menyebutkan mahar
bagi suami pada saat akad nikah dan diberikan hak talak
padanya. Jika mahar tidak disebutkan pada waktu akad, maka

suami akan mengalami kesulitan karena ia di haruskan untuk
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membayar mahar mis/. Sedangkan dalam kasus talak, suami
akan mengalami kesulitan, jika ia tidak menggunakan hak
talaknya, padahal situasi dan kondisinya sudah tidak harmonis
lagi. Dalam tingkatan Tahsiniyyat seperti di syariatkan khitbah
atau walimah dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam
rangka menyempurnakan kegiatan perkawinan. Jika ia diabaikan
maka tidak akan mengancam eksistensi keturunan, dan tidak
pula akan mempersulit orang yang melakukan perkawinan, ia
hanya berkaitan dengan etika atau martabat seseorang.”?

dalam memelihara keturunan, ditinjau dari kebutuhannya

dapat dibagi menjadi tiga :

1. Memelihara keturunan pada tingkat al-Daririyyat,
seperti disyari’atkan menikah dan dilarangnya berzina.
Menikah merupakan cara sahnya pernikahan untuk
mendapatkan keturunan, sebaliknya anak hasil zina tidak
diakui sebagai keturunan yang sah. Oleh kerena itu,
mengabaikan aturan tentang memperoleh keturunan ini
akan merusak eksistensi keturunan, baik di dunia
maupun di akhirat. Pentingnya garis keturunan yang jelas
ini tidak hanya menghasilkan kemaslahatan di dunia,
tetpati juga untuk kehidupan akhirat nanti.

2. Memelihara keturunan pada tingkatan Hajiyyat, seperti
keharusan adanya saksi dalam pernikahan, menyebutkan

menyebutkan mahar ketika berlangsungnya akad nikah

3 HM. Hasbi Umar, "Nalar Figh Kontemporer", (Jakarta, Penerbit
Persada Press: 2007), him. 126.
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dan diberikannya hak talak kepada suami. Apabila yang
demikian tidak dilakukan, akan menyulitkan dalam hal
pengakuan perkawinan yang berhimbas kepada
keturunan, menyulitkan bagi suami karena harus
membayar mahar mitsl, dan kesulitan untuk mengakhiri
perkawinan disaat perkawinan itu sudah tidak bisa lagi
dipertahankan.

3. Memelihara keturunan dalam tahap tingkatan al-
TahsTniyyat, seperti disyaria’tkan khitbah (peminangan),
dibolehkan melihat wanita yang akan dipinang, dan
mengadakan walimah (resepsi) dalam pernikahan. Dalam
bentuk larangan, misalnya larangan menikah dengan
kerabat terdekat. Hal ini dilakukan untuk melengkapi
acara pernikahan dan agar sebuah pernikahan lebih baik.
Bila tidak dilakukan tidak akan berakibat negatif
terhadap eksistensi perkawinan dan keturunan.

e. Perlindungan Terhadap Harta (Hifz al-mal)

Harta merupakan sesuatu yang menunjang kehidupan
manusia di atas dunia dan juga untuk meraih kebahagiaan di
akhirat. Dengan harta orang dapat mendapatkan apayang ia mau,
dan dengan harta orang dapat menjalankan ibadah dengan baik
dan sempurna. Oleh karena 1itu, Islam mengakui hak milik
pribadi, karena hak milik itu akan membahagiakan seseorang
hidup di dunia. Namun dalam penggunaan harta ini Allah SWT

melarang dalam pemakaian harta yang boros yang berakibatkan
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sifat sombong karena harta itu sendiri.’* Islam juga melarang
melakukan pencarian harta dengan memakan hasil riba dari
orang lain, sebagaimana Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah

/275-276;
Zfe{'a%‘iié/ - :\j e}ﬁ;\.&sg‘uuowy‘y)‘u}gb
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.aj.\}; L@,,g @.Mw Lol G5l

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan
karena kesurupan setan.- Demikian itu terjadi karena mereka
berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa
pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”.

“Allah  menghilangkan (keberkahan  dari) rviba dan
menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang
sangat kufur lagi bergelimang dosa”.

Dalam tingkatannya melindungi harta di asumsikan sebagai
berikut : dalam tingkatan dharurriyat seperti pensyariatan aturan

kepemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain

74 Busyro, “Magqashid syari‘ah Pengetahuan Mendasar Memahami
Maslahah”, hlm. 125.
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dengan cara yang ilegal. Apabila aturan tersebut dilanggar maka
akan mengancam eksistensi melindungi harta. Memelihara harta
dalam tingkatan Hajiyyat seperti disyariatkannya jual beli
dengan cara salam. Apabila harta cara ini tidak dipakai maka
tidak akan mengancam eksistensi harta melainkan hanya akan
mempersulit seseorang yang memerlukan modal. Memelihara
harta dalam tingkatan Tahsiniyyat seperti adanya ketentuan agar
menghindarkan diri dari penipuan. Karena hal itu merupakan
keterkaitan dengan moral dan etika dalam bermuamalah. Hal ini
juga akan berpengaruh kepada keabsahan jual beli tersebut,
sebab pada tingkatan ketiga ini merupakan syarat adanya
tingkatan kedua dan pertama.’

Untuk menyelamatkan harta, Islam mengharuskan orang
mengetahui ilmu menjaga harta. Demi kelancaran proses
perwujudan tujuan dharurriyat ini dibutuhkan fasilitas menjaga
harta, misalnya bank sebagai tempat penyimpanan uang. Tanpa
bank, penyimpanan uang tetap bisa dilakukan misalnya di
bawah tilam, di celengan, atau di kubur di suatu tempat. Namun
demikian, kehadiran bank sangat' membantu si pemilik dari
banyak kemungkinan yang akan mengganggu, baik itu
perampok, pencuri atau bahaya lain semisal kebakaran. Pada
tahap Tahsiniyyat, pilihan untuk menentukan bank diserahkan

kepada kemantapan dan kemampuan lokal.

7> H.M. Hasbi Umar, Nalar Figh Kontemporer (Jakarta: Penerbit Persada
Press; 2007), hal. 127.
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2.3.3 Hifz Al-Bi’ah

Konsep Hifz al-bi’ah menjadi salah satu di antara berbagai
solusi terhadap problematika lingkungan hidup. Kata #Aifz
berasal dari bahasa arab yang artinya “menjaga, memelihara”
sedangkan al-bi’ah berarti “lingkungan”. Hifz al-bi’ah
merupakan pengembangan dari pokok-pokok Magashid syari‘ah
(tujuan-tujuan syari’ah).

Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya Ri’ayatu al-Bi’ah fi al-
Shari’ah al-Islimiyyah (islam agama ramah lingkungan)
menempatkan konsep pelestarian lingkungan (Hifz al-bi’ah)
sejajar dengan tujuan-tujuan utama syariat Islam (Magashid al-
shari’ah) yang lima, sebagaimana dijelaskan oleh Reflita. Tokoh
muslim Indonesia, Ali Yafie, juga memandang Hifz al-bi’ah
sebagai bagian dari pokok-pokok Magashid syari‘ah. Konsep
ini memiliki dasar normatif yang kuat dalamal-Qur‘an, di mana
terdapat banyak ayat yang mendukung pentingnya menjaga
lingkungan, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam
mengkaji ayat-ayat ini, pendekatan yang digunakan adalah tafsir
maudhu'i.”® Metode ini melibatkan pengumpulan ayat-ayat yang
membahas tema tertentu dari berbagai surah, kemudian
dianalisis secara terpadu untuk menghasilkan pemahaman yang
kompherensif. Salah satu ayat yang sering dirujuk adalah QS.
Ar-Rum /41 :

76 M. Istiani, "Figh Bi'ah dalam Perspektif Al-Qur'an" (Jurnal At-Thullab
:2019), vol. 1, no. 1, him. 24-34.
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an adhs A i S & /°j’\3;;.5\ gsuﬁ‘}@k

"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia.(Melalui hal itu) Allah membuat
mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)".

Menurut Asyhari Abta Figh al bi’ah didefinisikan sebagai
seperangkat aturan mengenai perilaku manusia dalam ekologi
dengan tujuan mencapai kemaslahatan hidup dengan nuansa
ekologis yang telah ditetapkan oleh ulama yang berkompeten
dengan dasar dalil-dalil yang terperinci. Maka dari itu figh al
bi’ah merupakan suatu aturan dalam islam mengenai perilaku
manusia sebagai insan terhadap lingkungan hidupnya, baik
hewan, lingkungan tumbuhan, lingkungan alam, dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan hidup yang telah Allah SWT
ciptakan, dengan landasan dalil-dalil spesifik dan terperinci
sebagai sumbernya.’’

Landasan pemikiran tersebut juga bermuara kepada istilah
manusia sebagai khalifah dimuka bumi, yang berarti manusia
mempunyai tanggung jawab untukmenjaga, mengembangkan
dan memelihara alam untuk kepentingan kemanusiaan. maka
dari itu manusia sebagai makhluk yang dibekali dengan akal dan

kemampuan untuk berfikir, manusia mempunyai kewajiban

77 Asyhari Abta, Figh Lingkungan ( Jakarta: Gema Insani Press, 2006),
hlm. 76.
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bertanggung jawab atas kelestarian dan keseimbangan ekosistem
alam.”

Figh al bi’ah merupakan sebuah ikhtiar dalam upaya
manusia mengatur kehidupan secara terperinci yang berdasarkan
kaidah-kaidah syar’i, yang mana mengedepankan norma dan
penjabaran atas Al-Qur’an dan Hadist mengenai lingkungan
hidup. Karenanya paradigma figh memandang bahwa
permasalahan kemanusian dan permasalahan - lingkungan
merupakan sebuah kesatuan yang perlu di hadapai bersama-
sama.

Sudah sewajarnya jika islam menjadi pelopor utama dalam
pengelolaan alam dan lingkungan sebagai manifestasi dari rasa
kasih bagi alam semesta, selain melarang membuat kerusakan di
muka bumi, islam juag mempunyai kewajiban untuk menjaga
lingkungan dan menghormati alam semesta yang mencakup
jagat raya yang didalamnya termasuk manusia, tumbuhan,
hewan, dan makhluk hiduplainnya. Pelestarian alam dan
lingkungan hidup ini tak terlepas dari peran manusia, kerusakan
lingkungan adalah cerminan dari turunyanya kadar keimanan

manusia.

2.3.4 Unsur-unsur dan Prinsip-prinsip Maqashid syari‘ah
Unsur-unsur Magqashid syari ‘ah merujuk kepada tujuan atau
maksud yang terkandung dalam syariat Islam. Tujuan tersebut

untuk memelihara dan melindungi lima kepentingan asasi

8 Bahri Ghazali, Lingkungan Hidup dan Pemahaman Islam (Jakarta:
Pedoman Ilmu, 1996), him. 25.
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manusia, yaitu agama, jiwa, akal, harta dan keturunan. Prinsip
Magashid syari‘ah menjadi indikasi dalam pelaksanaan hukum-
hukum Islam dengan mengutamakan keadilan, kesejahteraan
masyarakat dan pemeliharaan nilai-nilai norma. Magdshid
syari‘ah menjadi topik pembahasan yang sering muncul dalam
pembahasan-pembahasan kajian ilmiah Islam dewasa ini.
Pembahasan konsep Magashid syari‘ah sebagai metode alat
analisis yang melibatkan pemahaman lebih mendalam terhadap
tujuan-tujuan syari’ah, indeks pengetahuan syariat, serta
pengaplikasiannya dalam konteks isu-isu kekinian dan
perubahan zaman yang relavan dalam menghadapi tantangan
kontenporer. Substansi dan pendekatan Magqashid syari‘ah telah
melahirkan pemahaman dan makna lain dalam hukum Islam
agar lebih moderat dalam menghadapi lika-liku peristiwa dan
kesulitan di masa yang penuh tantangan ini. Sebab, strategi
tersebut kini digunakan sebagai alat ilmiah di bidang
pendidikan, ekonomi, hukum, dakwah, sosial, politik, dan

bidang lainnya.”

7% Abdul Helim and Aris Sunandar Suradilaga, ‘Penggunaan Metode
Magqasid Al-Syari‘Ah Sebagai Alat Analisis’, Jurnal Studi Agama dan
Masyarakat, 18.1 (2022), hlm, 57-70



BAB III
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Kota Jantho

Kota Jantho merupakan ibu kota dari Kabupaten Aceh Besar,
Provinsi Aceh, Indonesia, = yang berfungsi sebagai pusat
pemerintahan dan administrasi daerah. Nama “Jantho” berasal dari
kata “Jantung”, melambangkan posisinya sebagai pusat
perdagangan ~dan pemerintahan sejak masa lalu. Dengan luas
wilayah sekitar 239,83 km?, kota ini terdiri dari 13 desa atau
gampong dengan beriklim hutan hujan tropis dengan curah hujan
sedang hingga tinngi di sepanjang tahun.

Sejarah ditetapkan sebagai ibu kota melalui peraturan
pemerintah nomor 35 tahun 1976, meski rencana digagas sejak 1969
setelah peneliti tim Departemen Dalam Negeri. Pemindahan
aktivitas pemerintahan dari Banda Aceh dilakukan bertahap hingga
selesai pada 29 Agustus 1983, degan peresmian oleh Menteri Dalam
Negeri Soepardjo Rustam pada 3 Mei 1984. Hingga saat ini, Kota
Jantho menjadi simbol kemajuan Aceh Besar dengan perkembangan
infrastruktur modern. Terletak berbatasan dengan Kecamatan
lembah "Seulawah, jantho berada di wilayah pegunungan dekat
Suaka Margasatwa Jantho, mendukung ekowisata dan konservasi
seperti lebah Trigona. Tklim tropisnya (Af) menciptakan lingkungan
subur untuk pertanian dan kehutanan.

Penduduk jantho mencapai sekitar 9.966 jiwa menurut data
terbaru pada tahun 2023, dengan komposisi mayoritas etnis Aceh

dan minoritas Jawa yang telah berintegrasi. Kepadatan penduduk
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relatif rendah, mendukung gaya hidup pedesaan-urban hybrid.
Mayoritas ketergantungan ekonomi masyarakat pada pemerintahan,
perdagangan, pertanian, dan pariwisata alam seperti wisata sejarah
serta konservasi hutan. Budaya islam kuat, dengan warisan sebagai
pusat Aceh pasca-pemindahan ibu kota, termasuk eksistensi

komunikasi etnis jawa.

3.2 Profil Fajar Lestari Nursery

Fajar lestari Nursery merupakan inisiatif berbasis masyarakat,
yang berfokus pada peternakan lebah berkelanjutan dan dukungan
habitat. Juga berfungsi sebagai sumber daya utama untuk
membudidayakan tanaman yang menyediakan pakan sumber
makanan bagi lebah tanpa sengat (seperti spesies Trigona). Fajar
lestari nursery terletak pada luas tanah kurang lebih 1ha, pembibitan
beroperasi di daerah gampong jantho lama, kec. Jantho, Kab. Aceh
Besar yang berbatasan dengan Cagar Alam Jantho, Provinsi Aceh.
Ini- berfungsi sebagai pusat pembelajaran bagi masyarakat lokal
yang terlibat dalam upaya konservasi orangutan dan eko-farming
oleh Yayasan Ekosisten Lestari (YEL) dan Balai Konservasi
Sumber Daya Alam (BKSDA).

Fatar lestari nursery didirikan melalui kolaborasi dengan
komunitas jantho, perkebunan ini milik pribadi Bapak Fajar yaitu
selaku pemilik tanah yang awalnya hanya beroperasi untuk
pembuatan bibit pakan lebah, namun dengan berjalannya waktu
hingga saat ini fajar lestari nursery menjadi tempat pembibitan
pakan lebah serta peternakan dan tempat edukasi, perkebunan ini

menanam beragam buah-buahan, bunga, dan pohon untuk
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memastikan pakan lebah yang konsisten.’’ Hingga hal ini menjadi

pendukung perluasan program peternakan lebah di delapan desa,

serta mendorong pemberdayaan ekonomi dan keanekaragaman

hayati.

3.2.1 Visi Misi Fajar Lestari Nursery
Visi : Menjadi pusat pembibitan tanaman lestari terdepan di
Aceh yang mendukung konsercasi keanekaragaman hayati,
khususnya habitat lebah tanpa sengat (7rigona sp) dan
orangutan dikawasab Suaka Margasatwa jantho, iringan
dengan pemberdayaan masyarakat lokal untuk ekonomi
berkelanjutan berbasis ekosistem.

Misi @

e Menyediakan bibit tanaman pakan lebah yang beragamdan
berkualitas tinggi untuk memperluas program budidaya
lebah tanpa sengat di delapan desa kota jantho, Aceh
Besar.

e Memberikan pelatihan dan pendidikan eko-farming kepada
komunitas, sekolah, dan pemerintah daerah guna
meningkatkan kesejahteraan melalui produksi madu lestari.

e Berkolaborasi dengan Yayasan Ekosistem Lestari (YEL)
dan mitra lokal untuk restorasi habitat, inovasi pertanian

ramah lingkungan, serta pemberdayaan ekonomi yang

8 Hasil wawancara dengan Muhklisin selaku manager Yayasan
Ekosistem lestari dan penanggung jawab lapangan (pada tanggal 12 Jan 2026 di
Fajar Lestari Nursery, Jantho lama, Kec. Kota Janhto, Kab. Aceh Besar)
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diawasi oleh pemerintah melalui Balai Konservasi Sumber

Daya Alam (BKSDA).%!

3.2.2 Program dan Kegiatan Fajar Lestari Nursery

Program utama ;

e Pembibitan pakan lebah: menyiapkan ribuan bibit tanaman
forage bee untuk memperluas koloni lebah Trigona sp,
bekerjasama dengan Yayasan Ekosistem Lestari (YEL).

e Pendidikan dan pelatihan: memberikan pelatihan dan
edukasi terhadap peternak lebah dan konservasi orangutan
terhadap pengunjung.

Kegiatan rutin ;

e Distribusi bibit: pembagian ke kelompok peternak lebah,
seperti tim Suma Bee, untuk habitat restorasi serta evaluasi.

e Kunjungan resmi: menerima kunjungan dari berbagai
instansi dan wisata umum dengan belajar budidaya madu

dan konservasi orangutan.

3.3 Analisis Budidaya Lebah Lebah Trigona sp di Kota
Jantho

Asal muasal budidaya lebah 7rigona sp di Jantho bermula
pada program konservasi orangutan yang dilakukan oleh Yayasan
Ekosistem Lestari (YEL) yang bekerjasama dengan Balai
Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Provinsi Aceh sebagai

perwakilan pemerintah dalam hal ini, para pihak terkait sepakat

8https://www.instagram.com/reel/DJENeC9yCub/?igsh=MXd1ZDhydm
FrZ2VyOQ== (diakases pada tanggal 16 Jan 2026)
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melakukan pengamananbersama di kawasan Konservasi Hutan
Pinus Jantho, Aceh Besar. Hal ini disepakati dalam Focus Group
Disscusion (FGD), yang mana program konservasi orangutan ini
sudah berjalan sejak tahun 2011 silam. Orangutan Sumatera
(Pongo pigmeus abelii) merupakan salah satu jenis satwa liar yang
dilindungi dari Kelompok Mamalia Famili Hominidae berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor:
P.92/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 Tentang Perubahan Peraturan
Menteri  Lingkungan  Hidup dan  Kehutanan = Nomor:
P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan
Satwa Liar Yang Dilindungi. Dalam katergori [IUCN Orangutan
Sumatera (Pongo pigmeus abelii) berstatus Kritis/critically
endangered dengan penyebaran/distribusi meliputi Pulau Sumatera
dengan Distribusi populasi terbesar mulai dari Provinsi Aceh.
Jumlah OrangutanSumatera sendiri di alam untuk saat ini
diperkirakan berjumlah + 13.846 individu dengan luasan habitat +
16.775 km2.3?

Berdasarkan peninjauan Tim Yayasan Ekosistem Lestari
menyurvei seluruh kawasan hutan Aceh dengan status hutan
lindung atau cagar alam maupun taman nasional. Yang pada
akhirnya, terpilihlah hutan jantho yang statusnya Cagar Alam
Hutan Pinus Jantho (Cagar Alam Jantho) sebagai tempat yang
nantinya akan dilepasliarkan orangutan sumatera dengan tujuan

untuk membangun populasi baru spesies kera besar yang sangat

8https://ksdae.kehutanan.go.id/publikasi/berita/bksda-aceh-kenalkan-
orangutan-sumatera-melalui-lomba-gambar-mewarnai-tvn2irPP/ (diakses pada
tanggal 17 Jan 2026)ya



https://ksdae.kehutanan.go.id/publikasi/berita/bksda-aceh-kenalkan-orangutan-sumatera-melalui-lomba-gambar-mewarnai-tvn2irPP/
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terancam punah ini. Kemudian tim YEL melakukan peninjauan
kembali terhadap masyarakat dan kawasan sekitar, bagaimana
pendapat masyarakat terhadap kesuksesan program konservasi
orangutan itu berjalan, “muncul kebijakan dari pihak YEL dan
BKSDA untuk membangun program pemberdayaan masyarakat,
yaitu budidaya lebah tanpa sengat (7rigona sp) yang mana program
ini nantinya bisa mengkompensasi ekonomi masyarakat untuk
bekerjasama dalam hal konservasi orangutan tersebut” sebut
Mukhlisin selaku manager YEL saat wawancara, 12 Januari 26 di
desa jantho lama, Kota Jantho %

Ada tiga kegiatan utama yang di jalankan dalam program
konservasi tersebut, yaitu ; budidaya lebah untuk pemberdayaan
masyarakat di delapan desa/gampong, monitoring habitat
orangutan/rangger, dan yang terakhir ialah edukasi konservasi pada
masyarakat, sekolah-sekolah dan lainnya. Maka, hadir nya
budidaya lebah Trigona ini merupakan salah satu kesuksesan dari
program konservasi orangutan ketika masyarakat mendukung dan

teredukasi dengan baik mengenai program konservasi orangutan

tersebut.
3.4 Praktik Budidaya Lebah Trigona di Fajar Lestari
Nursery Jantho

Pada budidaya lebah sebagai program pemberdayaan
masyarakat di Jantho dilakukan melalui proses awal pembibitan

pakan lebah, pembuatan stup (fabrikasi stup), hingga pemecahan

8 Hasil wawancara dengan Muhklisin selaku manager Yayasan
Ekosistem lestari dan penanggung jawab lapangan (pada tanggal 12 Jan 2026 di
Fajar Lestari Nursery, Jantho lama, Kec. Kota Janhto, Kab. Aceh Besar)
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koloni (Splitting). Hal ini semuanya ditempatkan pada pusat
pembibitan pakan lebah yaitu di Fajar Lestari Nursery. Fajar
Lestari Nursery pada awalnya hanya sepetak tanah perkebunan
kepunyaan pak fajar yang juga salah satu tim dari YEL. sejak awal
bergabung dengan YEL pak fajar sudah membuat percobaan dalam
budidaya lebah Apis Mellifera namun_gagal. Beberapa waktu
kemudian pak fajar mencoba kembali dengan jenis koloni yang
berbeda yaitu 7rigona sp ini. Setelah percobaan beberapa minggu
di tahap awal, koloni lebah Trigona sp berhasil membentuk sisir
lilin (honeycomb).

Proses awal tahapan budidaya lebah Trigona meliputi beberapa
aspek dengan cara yang ada di Fajar Lestari Nursery, mulai dari
observasi lapangan, pembuatan stup/kandang, perilaku lebah
Trigona sp, adaptasi lebah Trigona sp, dan modifikasi lebah
Trigona sp, lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Aspek Budidaya dan hasil wawancara dengan bapak

muhklisin elaku manager YEL dan koordinator lapangan
Lol e S

1 | Observasi lokasi Lokasi strategis membudidaya

lebah madu Trigona sp yang
jauh dari perkampungan dan
jalan raya agar proses budidaya
tidak tergangu, hendaknya kita
harus mengamati lokasi
terlebih dahulu.

2 | Pembuatan stup/ kandang | Bahan-bahan untuk pembuatan
lebah madu Trigona sp stup meliputi : papan kayu,
meter, skaf, gergaji, palu dan
paku.




74

3 | Perilaku lebah madu Perilaku Reproduksi,
Trigona sp Teritorial, dan Pola edar

4 | Respon/adaptasi lebah Jam biologi
madu Trigona sp

5 | Modifikasi lebah madu Habitat, makanan dan perilaku

Trigona sp

Berdasarkan tabel 1 di atas maka dapat dilihat dari hasil

wawancara dengan salah satu kelompok petani madu lebah Trigona

sp yang merupakan peternak salah satu dari delapan desa yang

terkelompokkan di Kota Jantho dilakukan dari observasi lokasi,

pembuatan stup/kandang lebah mauu 7rigona sp, perilaku lebah

madu Trigona sp, Respon/adaptasi lebah madu 7rigona sp, dan

berbagai macam jenis jawaban yang dilontarkan oleh petani

budidaya madu Trigona sp. Dapat dilihat pada penjelasan di bawah

ni :

a. Observasi Lokasi

Survei/pemilihan lokast dilakukan agar dapat mengetahui
tempat yang layak dalam membudidaya madu 7rigona sp.
Hal ini biasanya dilakukan dengan bekerjasama para pihak
petani budidaya madu dengan tim Yayasan Ekositem Lestari
(YEL) bagian lapangan. Karena secara teknis, anggota dari
tim YEL lebih mengetahui terhadap lingkungan hidup yang
cocok bagi koloni lebah, para petani madu hanya
mengarahkan dimana posisi letak stup ingin diletakkan area
depan rumah masyarakat atau petani budidaya lebah madu itu

sendiri.
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b. Proses Pembuatan Stup/kandang Lebah

Hasil dari wawancara dengan salah satu petani budidaya,
maka dapat diketahui pembuatan stup/kandang tergolong
sangat mudah, hanya terbuat dari beberapa potongan papan
kayu dengan ukuran dimensi 30x30cm persegi, tingkat
ketebalan papa boleh bervariasi.

Proses pembuatan stup lebah di desa Jantho lama yaitu di
Fajar Lestari Nursey untuk saat ini masih ditanggung oleh
pihak lapangan dari tim YEL. Masyarakat dan petani
budidaya hanya perlu menunggu selesai pembuatan stup,
pemindahan koloni (splitting) dan peletakan stupdi area yang
sudah di tandai dan sudah di survei aja. Berikut merupakan

contoh gambar bentuk stup/kandang:

Sumber: hasil dari observasi lokasi oleh penulis

Gambar 3.1 Bentuk Stup/Kandang Lebah Trigona sp
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c. Pemecahan Koloni (Splitting)
Dalam proses pemecahan koloni lebah, secara teknis pada
budidaya lebah Trigona sp di Fajar Lestari Nursery biasanya
dengan pemilihan atau pengecekan pada setiap stup/kandang
lebah pada saat kondisi tertentu yang terisi oleh 2 ratu, yang
terdiri dari satu ratu aktif (utama) dan satu ratu muda (virgin
queen). Biasanya salah satu akan dominan kehadiran ratu
muda ini untuk menggantikan ratu yang lama. Ratu inilah
yang akan di pindahkan ke stup/kandang yang baru dengan
penyesuaian tertentu, kemudian stup baru ini diasingkan
untuk waktu beberapa lama agar ratu baru memiliki masa
untuk membuat koloni baru dan beradaptasi dengan dengan
stup/kandang baru.
d. Menjaga Kebersihan Stup/kandang Lebah

Budidaya  lebah | Trigona sp ini sedikit lebih
memperhatikan kebersihan stup/kandang dan lingkungan
sekitar, yang dilakukan secara rutin dan periodik, meliputi
pembersihan dari sarang semut, laba-laba, serangga besar dan
lain sebagainya. Pengecekan stup/kandang agar tidak basah
atau kemasukan air hujan yang berlebihan, stup/kandang juga
harus dihindari dari hama penggangu seperti (cicak, tokek,
larva kumbang, tawonkuning, ayam dan lainnya).
e. Proses Pemanenan Madu

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Mubhklisin,
beliau mengatakan bahwa ; “hal utama yang harus kita
perhatikan untuk memanen madu adalah waktu yang tepat,

agar mudah saat proses memanennya. Untuk memanen madu
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Trigona sp ini dilakukan pada hari yang cerah, yang mana
pada saat itu lebah sedang sibuk mencari makanan, dan itu di
rentang waktu pada jam 09:00 pagi hari sampai 16:00 siang
menjelang sore, dengan demikian saat kita akan memanen
madu, lebah yang tersisa dalam stup/sarang tidak banyak
hanya tersisa beberapa saja”.%*

Untuk proses pemanenan madu itu sendiri, semua
stup/kandang lebah madu 7rigona sp yang di budidaya di
kawasan jantho dengan total 700 stup/kandang, meliputi dari
30 stup yang berada dalam kawan tempat pembibitan pakan
lebah Fajar Lestari Nursery, dan sisanya 670 stup diseluruh
kelompok petani budidaya madu yang terletak baik di
halaman rumah warga dan kebun-kebun petani madu yang
tergabung dalam program pemberdayaan masyarakat ini,
diproses melalui pemanenan yang dilakukan oleh pihak
Yayasan  Ekosistem  Lestari = dengan cara disedot
menggunakan mesin penyedot madu khusus. Madu yang
dipanen dari stup/kandang petani budidaya masyarakat akan
di beli dan di tampung oleh Pihak YEL dan Fajar Lestari
Nursery dengan harga pembelian Rp. 300.000/L.

Hasil dari panen madu tersebut, masyarakat yang terlibat
dalam program pemberdayaan ini memiliki perjanjian bagi
hasil dengan pihak YEL dan Fajar Lestari Nursery, dengan
pembagian bagi hasil 40%, 40%, 20%. Mencakup 40% untuk
petani/masyarakat sendiri, 40% lainnya untuk pihak YEL dan

84 Hasil wawancara dengan pak Muhklisin di fajar Lestari Nursery jantho
lama, Kota Jantho. Pada senin 12 januari 2026.
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Fajar Lestari Nursery, dan 20% terakhir untuk kelompok tani
yang nantinya hasil tersebut dikelola dengan baik untuk
kegiatan kelompok masing-masing.®> Berikut merupakan

proses pemanenan madu 7rigona sp:

Sumber: hasil dari observasi lokasi oleh penulis

Gambar 3.2 Proses Pemanenan Madu Trigona sp

f.. Penanaman Bibit Pakan Lebah

Dari semua proses dalam membudidaya lebah madu,
proses penanaman pakan lebah yang paling membutuhkan
waktu tunggu yang paling lama. Mulai dari pemilihan bibit

pakan, menyemai dalam polibet, menanam dalam pot, hingga

8 Hasil wawancara dengan pak Muhklisin di fajar Lestari Nursery jantho
lama, Kota Jantho. Pada senin 12 januari 2026.
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pemindahan dari vas langsung ke tanah, serta menunggu
pohon berbunga agar bisa dihisap nektar, pollen dan propolis
oleh lebah. Di Fajar Lestari Nursery, penanaman bibit pakan
lebah ialah hal yang paling utama dalam semua rangkaian
proses budidaya lebah, tidak menentu masyarakat atau
kelompok budidaya lebah madu 7rigona sp di desa sekitar
juga mengambil bibit dart Fajar Lestari Nursery agar lebah
yang dibudidaya dapat menghasilkan madu lebih banyak dan
penghasilan juga bertambah. Berikut foto proses pembuatan

semaibibit pakan lebah:

Sumber: hasil dari observasi lokasi oleh penulis

Gambar 3.3 Proses Penanaman Bibit Pakan Lebah

Madu yang di beli dari kelompok petani madu yang di

tampung oleh Fajar Lestari Nursery yang bekerjasama dengan
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Yayasan Ekosistem Lestari hanya penampung sementara saja,
kemudian semua madu hasil panen akan dikirim ke Medan, agar
madu tersebut masuk ke tahap menurunkan kadar air yang
terkandung didalamnya. Setelah proses menurunkan kadar air,
madu-madu itu akan dikemas dalam botol kaca dengan berbagai
ukuran, mulai dari yang kecil 132gr/100ml dibandrol dengan harga
Rp. 80.000, ukuran sedang 250gr/182ml dengan harga Rp. 150.000
dan yang berukuran besar 500gr/363ml dengan harga Rp.290.000.

madu-madu ini diberikan lebel produk bermerek SumaBee.

3.5 Alternatif Ekonomi Melalui Budidaya Lebah Trigona Sp
Di Kota Jantho

Budidaya lebah madu, terutama lebah madu Trigona sp
(Ilebah kelutut) menjadi alternatif ekonomi menjanjikan dan
keberlanjutan bagi masyarakat dengan potensi pendapatan ekonomi
tinggi dan biaya awal dengan relatif sangat rendah. Aktivitas ini
tidak hanya menghasilkan produk bernilai tinggi seperti madu,
propolis, dan royal jelly (pollen), tetapi juga mendukung
pelestarian lingkungan melalui pernyerbukan alami.

Lahirnya program budidaya lebah Trigona sp juga tak terlepas
dengan konservasi Orangutan, ketika tim YEL melaksanakan
monitoring ke kawasan hutan Jantho juga melihat apa yang bisa
diberikan kompensasi ekonomi terhadap masyarakat sekitar agar
sama-sama mendukung program pemerintah terhadap konservasi
Orangutan tersebut.

Sebelum adanya program budidaya lebah ini mayoritas

masyarakat Jantho di beberapa desa juga berprofesi sebagai pencari
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madu hutan, namun setelah program konservasi Orangutan ini
berjalan, ada beberapa kasus konflik masyarakat terhadap
Orangutan. Konflik ini terjadi dikarenakan Orangutan juga
mengonsumsi madu hutan, pihak YEL mengatakan jika tidak ada
regulasi kompensasi apapun terhadap masyarakat sekitar maka
akan mengganggu program konservasi Orangutan itu sendiri.

“adanya Orangutan dalam hutan yang sama-sama
membutuhkan madu hutan, menjadi sebab masyarakat menganggap
Orangutan tersebut sebagai kompetitornya, maka itu berdampak
negatif terhadap Orangutan. Akan tetapi, kita bisa menghadirkan
program pemberdayaan budidaya lebah yang juga asalnya dari
konservasi Orangutan untuk menjadi kompensasi atas konflik
antara masyarakat dan Orangutan”.®

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, dapat kita pahami
bahwa (program Kkonservasi Orangutan oleh YEL (Yayasan
Ekosistem Lestari), telah menimbulkan konflik antara Orangutan
dengan masyarakat. YEL (Yayasan Ekosistem Lestari)
menyelesaikan konflik ini dengan program budidaya lebah, adanya
konservasi Orangutan juga dapat berdampak positif terhadap
masyarakat sekitar. Pemberdayaan masyarakat dan penguatan jiwa
wirausaha menjadi kunci sukses dalam pengembangan program
budidaya ini. Dengan dukungan pelatihan dan edukasi serta pasar
yang terus menjadi solusi berkelanjutan untuk peningkatan

kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal.

8 Hasil wawancara dengan pak Muhklisin di fajar Lestari Nursery jantho
lama, Kota Jantho. Pada senin 12 januari 2026.
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3.3.1 Potensi Alam Kota Jantho

Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, yang
merupakan daerah yang kaya akan keanekaragaman hayati dan
memiliki potensi besar karena keindahan alamnya yang sangat
menakjubkan, meliputi perbukitan hijau, banyaknya sungai yang
mengalir deras, serta hutan tropis yang lebat. Sebagian besar
penduduknya menggantungkan hidup dan perekonomian dari
sektor pertanian dan perkebunan. Namun, seperti banyak daerah di
indonesia, daerah ini juga menghadapi tantangan seperti kurangnya
lapangan kerja, ketergantungan pada pertanian konvensional, dan
kurangnya akses pasar nasional yang luas.

Kota Jantho juga dikenal dengan keberadaan Cagar Alam (CA)
Hutan Pinus Jantho, yang merupakan kawasan konservasi alam
yang penting bagi pelestarian ekosistem hutan dan menjadi rumah
bagi berbagai jenis spesies flora dan fauna yang dilindungi. Selain
itu terdapat pula Pusat Reintroduksi Orangutan Jantho yang
dikelola oleh Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Aceh
bersama dengan Yayasan Ekosistem Lestari (YEL) melalui
program konservasi Orangutan Sumatera (Sumatran Orangutan
Conservation Programme — SOCP), yang menjadikan kawasan
konservasi Jantho ini1 sebagai habitat bari baru orangutan yang akan

dilepasliarkan kembali.®’

8 Sofyan Tan, Annual Report Yayasan Ekosistem Lestari, (Medan,
Sumatera Utara : 2023), hlm. 1-2.
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3.4.2 Kemandirian Ekonomi Dari Hasil Budidaya Lebah
Trigona sp

Program pemberdayaan melalui budidaya lebah Trigona sp ini
didanai oleh salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yaitu
PanEco, merupakan sebuah lembaga nirlaba yang berpusat di
Swiss. kemudian bekerjasama dengan beberapa organisasi seperti
YEL yang tercantum sebagai Tropical forest Conservation Action
(TFCA) yang mendanai melalui sekma debt-for-nature swap antara
Pemerintahan Indonesia dan negera luar atau negera donor.®
Kemudian Yayasan Ekosistem Lestari yang bekerjasama dengan
tempat pembibitan Fajar Lestari Nursery untuk proses awal
budidaya lebah yaitu penanaman bibit pakan lebah dan pembuatan
stup/kandang lebah untuk dibagikan kepada setiap petani budidaya
madu disetiap kelompok desa yang tergabung dalam program
pemberdayaan ini. Banyak penulis dapatkan cerita tentang kisah
awal dari beberapa masyarakat yang tergabung dalam
petanibudidaya lebah yang mengakui sisi dampak positif terkait
dengan program pemberdayaan masyarakat ini.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Syarkawi
(56) sebagai salah satu masyarakat dan juga peternak lebah trigona
sp : saya punya 4 stup di halaman rumah, panen per 45 hari sekali

saya mendapatkan 2-3 liter diberi harga Rp. 600.000 - 700.000.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Zakiul Fuady selaku Goverment
Spesialist Support Yayasan Ekosistem Lestarsi di banda aceh, pada tanggal 18
Januari 2026.
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alhamdulillah dengan adanya program ini sedikit bertambah
penghasilan untuk membantu uang belanja dirumah”.%

Adapun di kasus lain seperti yang di ceritakan oleh ibu
nurjannah yang merupakan salah satu dari kelompok budidaya
lebah Trigona sp, “ dulunya saya hanya bergantung pendapatan
pada hasil sawah saja, selain suami saya pemburu madu hutan,
tetapi sekarang sudah ada budidaya madu T7rigona sp ini,
alhamdulillah ada sedikit keuangan tambahan 500.000-600.000 per
45 hari sekali setiap panen madu.”*°

Dan juga beberapa masyarakat petani budidaya madu lainnya
yang berada disekitar penulis saat mewawancarai salah satu
darimereka juga berkata demikian, mereka juga menambahkan
bahwa yang di bekali modal bukan hanya bibit pakan lebah, stup
dan koloni saja, bahkan edukasi dan monitoring serta proses
pemanenan juga di dilakukan oleh pihak Yayasan Ekosistem
Lestari dalam hal ini. Maka dari itu masyarakat petani budidaya
lebah madu ini sangat berterimakasih atas semua yang diberikan,
karena pada dasarnya masyarakat petani lebah madu tidak
mengeluarkan dana sepersen pun dalam usaha budidaya ini. Maka
dari itu, penghasilan yang di dapatkan saat masa panen madu
Trigona sp tiba, semua penghasilan akan menjadi milik masyarakat

petani lebah madu tanpa mengurangi untuk modal dan lainnya,

8 Hasil wawancara dengan Bapak Syarkawi selaku salah satu petani
budidaya lebah madu Trigona sp di desa Jantho lama, kec. Janhto, Kab. Aceh
Besar.

%0 Hasil wawancara dengan Ibu Nurjannah selaku salah satu petani lebah
madu Trigona sp di desa Jantho Baro, kec. Jantho, kab. Aceh Besar. Pada
tanggal 12 Januari 2026
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selain bagi hasil dengan pihak Yayasan Ekosistem Lestari di awal
perjanjian.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan beberapa petani di
Jantho, dapat kita tau bahwasanya program pemberdayaan
masyarakat melalui budidaya lebah madu 7rigona sp begitu sangat
berdampak positif terhadap ekonomi masyarakat, dan juga
berdampak posistif terhadap program konservasi Orangutan juga

kelestarian hutan dalam hal kerusakan hutan.

3.6 Alternatif Ekonomi Melalui Budidaya Lebah Trigona Sp

Ditinjau Dalam Perspektif Maqgashid syari‘ah

Pelaksanaan Program konservasi Orangutan Sumatera
(Sumatran Orangutan Conservation Programme — SOCP) dan
Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat petani madu
melalui budidaya lebah Trigona sp mengacu pada keberhasilan,
pengawasan, evaluasi dan keberlanjutan. = Tentunya dalam
pelaksanaan program konservasi dan pemberdayaan melalur UU
No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya, selanjutnya peraturan Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) No. P.31/MENHUT-II/2012
tentang Lembaga Konservasi, yang mengatur pengelolaan pusat
rehabilitasi, dan kesepakatan bersama (MoU) YEL-SOCP
bekerjasama dengan Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) Aceh dalam pengelolaan reintroduksi di Cagar Alam
jantho.

Berdasarkan landasan hukum/peraturan konservasi diatas salah

satu bentuk program konservasi YEL di Jantho ialah Buffer
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Protection Unit dan Mitigasi Konflik dan Edukasi, yang kemudian
YEL meluncurkan program pemberdayaan masyarakat melalui
budidaya lebah 7rigona sp di Jantho, Aceh Besar, untuk
mengurangi tekanan terhadap hutan konservasi Orangutan sambil
menciptakan pendapatan tambahan bagi masyarakat sekitar,
budidaya lebah ini mengantikan tradisi pengambilam madu liar
yang menggangu habitat Orangutan, dengan stup/kandang lebah
ditempatkan di halaman rumah dan penanaman pakan lebah untuk
menjaga ekosistem. Hal ini juga mengurangi konflik manusia-
satwa di desa penyangga seperti Jantho Baru dan weu, sejalan
dengan program Reintroduksi Orangutan Jantho.

Dari penjabaran diatas membutuhkan pengetahuan dan
pemahaman yang baik terkait konsep Magashid syart ‘ah. Analisis
peneliti menggambarkan bahwa, salah satu model pembaharuan
pengembangan ilmu pengetahuan pada program konservasi
Orangutan dan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah
Trigona sp, sebagai alternatif ekonomi yang berkelanjutan ini harus
selaras dengan penerapan nilai-nilai Magqgdashid syari‘ah, untuk
mewujudkan kehidupan masyarakat yang Falah yaitu kesejahteraan
dunia-akhirat yang seimbang.

Konsep Magashid syari‘ah dikaitkan dengan program
pemberdayaan ekonomi masyarkat melalui budidaya lebah Trigona
sp terdapat aspek-aspek pendekatan secara “dharuriyyat”. Aspek
pertama pemeliharaan jiwa (hifdzun nafs) yang dalam pemberian
program sebagai pilar “kesehatan”. Aspek kedua pemeliharaan akal
(hifdzul ‘aql) yang dalam pemberian program pemberdayaan

dipahami sebagai pilar “pelatthan dan edukasi terhadap
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masyarakat”. Aspek ketiga pemeliharaan agama (hifdzud din) yang
dipahami dalam pemberian program sebagai pilar “filantropi
Islam”. Keempat pemeliharaan keturunan (hifdzun nasl) yang
dipemberian program pemberdayaan dipahami sebagai pilar
“alternatif ekonomi”. Aspek kelima pemeliharaan harta (hifdzul
mal) yang dalam pemberian program dipahami sebagai pilar
“pemberdayaan ekonomi masyarakat™.

Disisilain, konsep al-Bi‘ah menjadi salah satu diantara
berbagai solusi terhadap problematika lingkungan hidup, seperti
yang diutarakan oleh Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya Ri’ayatu
al-Bi’ah fi al-Shari’ah al-Islimiyyah, beliau menempatkan konsep
ini sejajar dengan tujuan-tujuan utama syariat islam (Magqdshid
syari‘ah) yang juga dapat dikaitkan dengan aspek pemeliharaan
lingkungan (Hifz al-bi’ah) yang dalam pemberian program
dipahami sebagai pilar “‘konservasi lingkungan™.

Pendekatan pada aspek Darariyyat (kebutuhan pokok primer)
yang pada program ini melalui dengan mediasi dan edukasi
merupakan landasan yang dapat dipahami sebagai tujuan dari
penerapan program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya
lebah sebagai alternatif ekonomi di Jantho, lebih utamanya pada
kesuksesan  keberlanjutan  konservasi dan  pemberdayaan
masyarakat, bukan sebaliknya yang mendatangkan pada kerusakan
hutan dan konflik ekologis antara satwa-manusia, pendekatan ini
juga berfokus pada pandangan bahwa menjaga lingkungan sama
dengan menjaga kelangsungan hidup manusia itu sendiri, sehingga
konservasi tidak boleh memisahkan diri dari kebutuhan hidup

masyarakat, maka hal ini sangat diperlukan dukungan dari
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pemerintah dengan melakukan edukasi dan pelatihan rutin terhadap
masyarakat penyangga dari program konservasi ini.

Melalui proses pendekatan mediasi dan edukasi terhadap
masyarakat yang awalnya konflik dengan satwa yang dilindungi,
kegiatan program pemberdayaan masyarakat kini terealisasi dengan
baik dalam konteks syari’ah. Terutama dengan modifikasi nilai-
nilai syari’ah. dalam pelaksanaan program konservasi dan
pemberdayaan secara praktis dan kondusif. Pendekatan ini
bertujuan untuk menjawab sejauh mana alternatif ekonomi melalui
budidaya lebah madu dapat membantu pertumbuhan ekonomi
masyarakat secara kohesivitas sosial dan berkelanjutan. Meskipun
program pemberdayaan alternatif ekonomi melalui budidaya lebah
madu ini belum menjadi mata pencaharian utama bagi masyarakat
sekitar kawasan ~hutan Cagar Alam, setidaknya tingkat
pertumbuhan ekonomi sedikit tumbuh dan berkembang jika
program ini dapat berkelanjutan layaknya Green Economiy.

Pada pendekatan mediasi dan edukasi dalam program
konservasi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
budidaya lebah ini dapat di ukur dengan nilai-nilai syari’ah melalui
metode Magqgashid syari‘ah sebagai parameter setiap langkah
konstruktif yang dijalankan melalui al-Kullivat al-Khamsah
sebagai penjabaran aspek pendekatannya, dengan melihat
pendekatan tersebut ada penyesuaian terhadap program yang
dijalankan dengan tingkat kebutuhan masyarakat yang tergabung
dalam kelompok petani lebah madu Trigona sp, sehingga ada
dampak yang muncul disetiap program dapat menyentuh kepada

ekonomi masyarakat di Jantho, khususnya masyarakat yang
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pemukiman dekat dengan Cagar Alam Jantho, Kabupaten Aceh
Besar.”!

Adapun aspek pendekatan strategi dan program dengan al-
Kulliyat al-khamsah dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1

Pendekatan Strategi dan Program dengan
al-kuliyyat al-khamsah

No | Aspek pendekatan | Imp @ ntasi Pregram Konservasi dan
ﬂ Pemberdayaan h

1 Agama Budidaya ini mendukung ibadah
melalui pemanfaatan alam sebagai
amanah Allah.

2 Jiwa Madu Trigona sp kaya antioksida

mendukung kesehatan, menurunkan
deforentasi ilegal sebesar 30% pasca-
program dan mengurangi konflik
manusia-satwa.

3 Akal Pelatthan dan  Edukasi  untuk
meningkatkan  pengetahuan petani
tentang ekosistem dan perlindungan
alam

4 Keturunan Program ini menciptakan warisan
berkelanjutan bagi generasi, dengan
190 anggota keluarga yang terlibat dan
memastikan keturunan terdidik
melalui pendapatan stabil.

5 Harta Pendapatan rata-rata Rp.4-6
juta/45hari perkelompok tiap panen,
dan sekitar 500.000-600.000/per
seorangan.

91 Hasil wawancara dengan pak Muhklisin di fajar Lestari Nursery jantho
lama, Kota Jantho. Pada senin 12 januari 2026.
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa aspek pendekatan
implementasi program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya
lebah sebagai alternatif ekonomi memicu pada pemenuhan lima
aspek menurut konsep Magashid syari‘ah. Berdsarakan
implementasi program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya
lebah madu 7rigona sp yang secara. umum menurut konsep
Magashid syari‘ah dengan parameter pencapaian keberhasilannya
pada kerangka konseptual secara ad- Daririyyat sebagai kebutuhan
yang mendasar pokok dalam kehidupan manusia terkhususnya
masyarakat penyangga disekitar hutan Cagar Alam Jantho.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program
budidaya lebah madu Trigona sp sudah sesuai menurut konsep
Magqashid syari‘ah, kesesuaian terlihat pada pendekatan program
budidaya lebah madu pada aspek ad-Daririyyat yang memiliki
keterkaitan program konservasi Orangutan dengan kebutuhan
pokok dalam kehidupan manusia menurut konsep Magqdashid
syari‘ah.

Adapun dimensi antara program budidaya lebah madu
Trigona sp sebagai alternatif ekonomi dengan konsep Magashid
syari‘ah tidak ada korelasi langsug secara tekstual, namun secara
kontekstual  al-Kullivat  al-Khamsah — memiliki  hubungan
keterkaitannya pada pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta dengan program budidaya lebah madu Trigona sp
sebagai alternatif ekonomi di Jantho.

Dalam tingkatan aspek kemudharatan yang sebagaimana
pada susunan tingkat kepentingan Daririyyat, Hajiyyat, dan

Tahsiniyyat. Maka, pada kasus diatas tingkatan kemudharatannya
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mengacu pada tingkat kepentingan Hajiyyat yaitu membantu
kebutuhan sekunder atau kebutuhan setelah kebutuhan Daruriyyat.
Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi tidak akan pula mengancam
keselamatan keluarga, akan tetapi manusia tersebut akan
mengalami kesulitan dalam melakukan suatu kegiatan. Tingkat
kebutuhan juga penguat darikebutuhan Daririyyat. Maksud dari
kebutuhan ini© untuk memudahkan kehidupan berkelanjutan,
menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan yang lebih
baik terhadap ekonomi kehidupan berkeluarga. Maka dari itu,
inilah tujuan aspek utama terhadapa masyarat sekitar kawasan
hutan jantho yang tergabung dalam kelompok petani lebah 7rigona
SP. Ini juga merupakan pelengkap yang mengkokohkan,
menguatkan, dan melindungi jenjang Darariyyat. Atau lebih
spesifiknya lagi bertujuan agar memudahkan dan menghilangkan
kesulitan masyarakat kelompok petani lebah.

Aspek lain terdapat sinergitas antara program konservasi
Orangutan dan program pemberdayaan masyarakat tersebut,
meskipun sampai saat ini belum sepenuhnya masyarakat di Kota
Jantho bergabung dalam kelompok petani lebah madu 7rigona sp
dikarenakan pihak penyelenggara program  konservasi dan
pemberdayaan masyarakat yaitu YEL dan BKSDA belum bisa
mengakses edukasi ke masyarakat tersebut yang terkendala dengan

beberapa hal.*?

92 Hasil wawancara dengan pak Muhklisin di fajar Lestari Nursery jantho
lama, Kota Jantho. Pada senin 12 januari 2026



BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian dengan analisis
yang dilakukan terhadap analisis budidaya lebah madu Trigona sp
sebagai alternatif ekonomi dalam perspektif Magdashid syari‘ah
berdasarkan pendekatan metode kualitatif yang mendalam dengan
pihak YEL, BKSDA, dan beberapa masyarakat yang tergabung
dalam kelompok petani lebah madu 7rigona sp, serta observasi
lapangan di tempat pusat pembibitan pakan lebah yaitu Fajar
Lestari Nursery yang berada di sekitaran kawasan hutan lindung
Aceh Besar, penelitian ini menyimpulkan beberapa poin krusial
sebagai berikut:

1. Tidak ada korelasi tekstual langsung antara budidaya lebah
madu 7rigona sp dengan konsep Magashid syari‘ah dalam
literatur klasil seperti karya Al-Syatibi atau Al-ghazali.
Namun, secara kontekstual, terdapat keterkaitan yang sangat
kuat dan operasional antara program ini dengan lima unsur
Daruriyyat al-Kulliyat al-khamsah: perlindungan agama
(Hifz  ad-din), perlindungan jiwa (Hifz an-nafs),
perlindungan akal (Hifz al-’aql), perlindungan keturunan
(Hifz an-nasl), dan perlindungan harta (Hifz al-mal).
Kolerasi ini muncul dari karakteristik budidaya Trigona sp
yang ramah lingkungan, halal, alami, dan berkelanjutan.
Lebah ini juga berperan sebagai polinator alami tanpa
memerlukan deforentasi, menghasilkan produk turunan
seperti madu, propolis dan juga pollen yang bernilai tinggi,

92
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serta mendukung konservasi hutan aceh yang kaya
biodiversitas. Hal ini meliputi lima unsur Daruriyyat al-
Kulliyat al-khamsah sebagai berikut:

a. Perlindungan agama (Hifz ad-din): Budidaya ini
mendukung ibadah melalui pemanfaatan alam
sebagai amanah Allah. dan terwujud melalui
integrasi khalifah fil ard (QS. Ar-Rum: 41; QS. Al-
A’raf: 56), yang mana budidaya ini mencegah
kerusakan alam sebagai bentuk taqwa.

b. Perlindungan jiwa (Hifz an-nafs): Madu Trigona
kaya antioksidan mendukung kesehatan,
menggantikan madu liar berisiko pencemaran,
sehingga menjaga nafs petani dan keluarga dari
penyakit. Observasi di Fajar Lestari Nursery
menunjukkan penurunan deforestasi ilegal sebesar
30% pasca-program, mengurangi konflik manusia-
satwa dan penurunan risiko bencana seperti erosi,
longsor, dan banjir

c. Perlindungan akal (Hifz al-’aql): Pelatihan dan
Edukasi yang dilakukan oleh pihak YEL dan
BKSDA untuk meningkatkan pengetahuan petani
tentang ekosistem dan perlindungan alam.

d. Perlindungan keturunan (Hifz an-nasl): Program
menciptakan warisan berkelanjutan bagi generasi,
dengan 190 anggota keluarga terlibat, memastikan

keturunan terdidik melalui pendapatan stabil.
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Pendekatan ini menjaga nasl dengan lingkungan
aman dari degradasi hutan.

e. Perlindungan harta (Hifz al-mal): Pendapatan rata-
rata Rp.4-6 juta/45hari perkelompok tiap panen, dan
sekitar 500.000-600.000/perorang.

4.2 Saran

Dengan adanya uraian-uraian serta hasil penelitian diatas,

maka penulis dapat memberikan saran-saran untuk menjadikan

bahan pertimbangan agar permasalahan yang terjadi sedikit banyak

bisa teratasi.

1.

Untuk pemerintah aceh dapat mengitegrasikan budidaya
Trigona sp ke dalam Qanun Syari’ah dengan melibatkan
Dinas Syariat Islam, Baitul Mal, dan Dinas Pertanian
untuk subsidi modal syari’ah dan sertifikasi halal, serta
perluas pelatihan ke desa-desa lindung hutan.

Untuk lembaga keagamaan seperti dayah dan pesantren-
pesantren dapat mengadopsi program tersebut sebagai
kurikulum pemberdayaan, dengan penekanan pada hifz ad-
din melalui ceramah tentang khalifah fi/ ard dan ekonomi
ummat.

Terkhusunya untuk peneliti mendatang, lakukan studi
kuantitatif dan kualitatif (mix-metod) agar mengukur
dampak ekonomi jangka panjang, serta eksplorasi
rekonstruksi Magashid syari‘ah dengan tambahan Hifz al-
bi’ah untuk konteks lingkungan modern di Aceh.
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4. Juga kepada masyarakat peternak madu, bangun koperasi
syari’ah untuk pemasaran ekspor madu Trigona sp,
prioritaskan praktik organik guna perkuat Hifz an-nafs dan
Hifz an-nasl, serta dokumentasikan praktik lokal untuk

replikasi.
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